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ABSTRACT 
 
This study aims to find out the description of the knowledge of Surakarta 
Branch Office of the Central Java Syariah Bank. What is meant here is knowledge of 
Islamic bank products and services. This study uses qualitative methods with primary 
and secondary data collection. Techniques for collecting data use surveys and 
interviews. 
The survey results state that there are still some employees of the Surakarta 
Branch of the Central Java Syariah Bank who still use conventional banking. The 
interview results prove that the knowledge possessed by employees of Surakarta 
Branch of the Central Java Syariah Bank is at the third level of knowledge, namely 
application. Application level where employees have the ability to use material or 
knowledge that is owned in real or actual conditions.  
Lack of existing facilities in Islamic banking, especially in Central Java 
Syariah Bank which is one of the reasons employees still use conventional banking. 
In addition to facilities, Bank Jateng Syariah is a Sharia Business Unit of Bank 
Jateng which in its operations is still holding with conventional Bank of Central Java, 
which indirectly implies that the regulations still follow regulations that exist in the 
central or central office. 
 
Keywords: Knowledge, Employees, Islamic Banks 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan karyawan 
Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. Yang dimaksud pengetahuan disini adalah 
tentang produk dan jasa bank syariah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pengambilan data primer dan sekunder. Teknik untuk mengumpulkan data 
menggunakan survei dan wawancara.  
Hasil survei menyatakan bahwa masih ada beberapa karyawan Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta yang masih menggunakan perbankan konvensional. Hasil 
wawancara membuktikan bahwa pengetahuan yang dimiliki karyawan Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta berada pada tingkatan pengetahuan yang ketiga yaitu 
aplikasi. Tingkatan aplikasi dimana karyawan memiliki kemampuan untuk 
menggunakan materi atau pengetahuan yang dimiliki pada kondisi nyata atau 
sebenarnya.  
Kurangnya fasilitas yang ada di perbankan syariah khususnya pada Bank 
Jateng Syariah yang menjadi salah satu penyebab karyawan masih ada yang 
menggunakan perbankan konvensional. Selain dari segi fasilitas, Bank Jateng Syariah 
merupakan Unit Usaha Syariah Bank Jateng yang dalam operasionalnya masih 
menginduk dengan Bank Jateng konvensional yang secara tidak langsung peraturan 
yang ada masih mengikuti peraturan yang ada di kantor induk atau pusat. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Karyawan, Bank Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangannya perbankan syariah tumbuh pesat di Indonesia. Hal ini di 
tandai dengan semakin banyaknya bank konvensional yang mendirikan unit usaha 
syariah, ini membuktikan bahwa bank syariah memang mempunyai potensi yang 
tinggi. Potensi yang tinggi ini juga menunjukkan bahwa minat menggunakan bank 
syariah juga tinggi. Namun perbankan syariah akan semakin tinggi lagi 
pertumbuhannya apabila konsumen mempunyai permintaan dan antusias yang tinggi 
dikarenakan faktor peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang bank syariah, 
di samping faktor penyebab lainnnya (Rosyid dan Saidiah, 2016: 38). 
 Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, atau segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan yaitu informasi yang telah 
diproses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan 
pengalaman sehingga bisa diaplikasikan kedalam masalah/proses bisnis tertentu. 
Pengetahuan dapat juga diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 
dari pengamatan akal. Pada dasarnya pengetahuan mempunyai kemampuan 
prediktif/perkiraan terhadap sesuatu sebagai hasil dari pengenalan suatu bentuk pola 
(Rosyid dan Saidiah, 2016: 40). 
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 Sedangkan pengetahuan berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah 
segala sesuatu yang diketahui, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan 
suatu hal. Pengetahuan dapat diartikan juga sebagai suatu perubahan dalam perilaku 
suatu individu yang berasal dari pengalaman. Pengetahuan terbagi menjadi tiga jenis 
yaitu pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan pemakaian. 
Setiap konsumen mempunyai tingkat pengetahuan yang berbeda-beda yang dapat 
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan (Yuliawan, 2011: 22). 
Pengetahuan sangat penting karena akan berpengaruh terhadap apa yang akan 
dibeli, dimana membeli, kapan membeli, dan berapa banyak yang akan dibeli oleh 
konsumen. Pengetahuan konsumen tentang bank syariah akan berdampak terhadap 
perilaku seseorang dalam mengenali, mencari, mengevaluasi, dan membeli 
produk/jasa yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhannya. Semakin baik 
pengetahuan konsumen tentang bank syariah maka semakin tinggi juga minat untuk 
berhubungan dengan bank syariah (Yuliawan, 2011: 21). 
Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rosyid dan Saidiah (2016) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2017) menunjukkan bahwa variabel 
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan 
produk bank syariah. Kemudian penelitian yang  dilakukan oleh Adawiyah (2010) 
juga menunjukkan hasil yang sama bahwa pengetahuan merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam memilih bank syariah. 
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Bank Jateng Syariah merupakan Unit Bisnis yang dibentuk oleh Bank Jateng 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan berbasis 
syariah. Unit Usaha Syariah Bank Jateng resmi dibuka pada tanggal 26 April 2008, 
berkantor pusat di Kota Semarang yaitu di Gedung Grinatha Lt.IV, Jl. Pemuda No. 
142 Semarang. Pada awal operasionalnya, Bank Jateng Syariah membuka Kantor 
Cabang Syariah pertama di Surakarta dan mulai beroperasi pada tanggal 21 Mei 2008 
di Jl. Slamet Riyadi No.332 Surakarta. Sampai dengan tahun 2019, Bank Jateng 
Syariah memiliki 4 Kantor Cabang Syariah, 9 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 7 
Kantor Kas Syariah, 145 Layanan Syariah (Office Channeling) yang tersebar 
diseluruh wilayah Jawa Tengah (www.bankjateng.co.id). 
Dari wawancara awal peneliti dengan kantor kas Bank Jateng Syariah yang 
ada di IAIN Surakarta dengan bagian Customer Service Bapak Dody (25/09/2018), 
mengatakan bahwa semua karyawan sudah menggunakan bank syariah, terutama di 
Bank Jateng Syariah karena hal itu merupakan tuntutan dari perbankan yang 
mewajibkan seluruh karyawannya mempunyai rekening di Bank Jateng Syariah. 
Namun juga masih ada beberapa karyawan Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
yang masih menggunakan bank konvensional (Wawancara Bapak Dody, 25/09/2018). 
Penelitian awal ini dilakukan di kantor kas Bank Jateng Syariah yang ada di 
IAIN Surakarta karena mendapat arahan dari pihak Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakarta untuk melakukan observasi atau wawancara di Bank Jateng Syariah yang 
ada di IAIN Surakarta. Selain itu karena seluruh kegiatan operasional di kantor kas 
4 
 
 
 
tersebut juga dilakukan di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta sehingga secara 
tidak langsung karyawan yang ada di kantor kas Bank Jateng Syariah IAIN Surakarta 
mengetahui perilaku karyawan yang ada di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. 
Dari paparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan menganalisanya dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS 
PENGETAHUAN KARYAWAN TENTANG BANK SYARIAH DI BANK JATENG 
SYARIAH CABANG SURAKARTA” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan yang diambil adalah 
pandangan atau  pendapat karyawan tentang bank syariah. Selain itu sejauh mana 
pengetahuan karyawan  tentang bank syariah , akan tetapi berdasarkan  realita di latar 
belakang bahwa masih terdapat karyawan Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
yang masih menggunakan bank konvensional. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penulisan hasil penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan 
yang semula direncanakan sehingga dapat mempermudah mendapatkan data dan 
informasi yang diperlukan, maka peneliti menetapkan batasan-batasan mengenai 
masalah yang akan diteliti. Ruang lingkup penulis terbatas hanya pada pengetahuan 
karyawan tentang bank syariah. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan karyawan 
tentang bank syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengetahuan karyawan tentang bank syariah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat membantu akademis dalam 
menjelaskan dan  memberikan pemahaman tentang pengetahuan karyawan  
tentang bank syariah 
b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 
dapat menambah pengetahuan, dan bisa melakukan penelitian yang sama, dengan 
menambah variabel, dan bisa dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang 
akan datang. 
c. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini di harapkan bisa menambah pengetahuan 
mengenai pengetahuan karyawan tentang bank syariah. 
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1.6 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus 
penelitian yang diangkat oleh peneliti. Teori-teori yang berhubungan 
dengan fokus serta subfokus penelitian yang diangkat oleh peneliti. 
Bab ini juga berisi tentang penelitian-penelitian yang pernah 
dilakukan, baik penelitian yang serupa maupun penelitian yang masih 
berhubungan dengan tema penelitian skripsi. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan membahas terkait metode penelitian dan desain 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam bab ini peneliti 
membahas mengenai tentang desain penelitian, wawancara, observasi, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data serta waktu 
dan lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini peneliti akan menganalisis data dan pembahasan dari 
hasil analisis data yang didapatkan dengan studi dokumen, wawancara 
dan observasi. Dan di bab ini diharapkan untuk bisa menghasilkan 
sebuah hasil penelitian yang baru. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Bank Syariah 
2.1.1 Pengertian Bank Syariah 
Bank Islam atau di Indonesia disebut dengan Bank Syariah merupakan 
lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi disektor riil 
melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau lainnya) berdasarkan prinsip 
syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum bank antara bank dan pihak lain 
untuk menyimpan dana dan atau kegiatan pembiayaan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat makro maupun mikro 
(Ascarya, 2013: 30).  
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, 
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup lembaga, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) (BPI OJK, 2017: 14). 
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Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tentang Perbankan Syariah, Bank 
Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan layanan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor 
induk Bank Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor yang 
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah (Ascarya & Diana, 
2005: 4). 
Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 
penetapan fatwa dibidang syariah (BPI OJK, 2017: 14). Ascarya dalam bukunya 
Akad dan Produk Bank Syariah (2006: 29) juga mengatakan, prinsip syariah yaitu 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam anatara bank dan pihak lain untuk 
menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha yang dinyatakan sesuai dengan 
nilai islam. 
Pada dasarnya produk bank syariah ada tiga, yaitu pembiayaan, pendanaan, 
dan pelayanan jasa. Produk-produk pendanaan bank syariah ditujukan untuk 
mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara 
yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan 
mobilisasasi ini penting, hal ini dikarenakan dalam Islam melarang adanya 
penimbunan harta dan memerintahkan untuk pemanfaaatan sumber dana secara 
produktif dalam rangka mencapai tujuan sosial ekonomi Islam. (Ascarya, 2006: 113). 
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2.1.2 Landasan Hukum Perbankan Syariah 
 UU No. 10 Tahun 1998 sebagai pengganti UU No. 7 Tahun 1992 dan PP No. 
72/1992 merupakan landasan yuridis yang mendukung sistem operasional bank 
syariah. Berdasarkan perangkat hukum tersebut, bank syariah dipahami sebagai bank 
bagi hasil (Susila, 2016: 37). 
 
2.1.3 Karakteristik Bank Syariah 
Secara fundamental ada beberapa karakteristik bank syariah: 1) penghapusan 
riba, 2) pelayanan kepentingan public, 3) bank syariah bersifat universal yang 
merupakan gabungan dari bank komersil dan bank investasi, 4) bank syariah akan 
melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati terhadap permohonan pembiayaan yang 
berorientasi pada penyertaan modal, 5) bagi hasil cenderung mempererat hubungan 
bank dengan nasabah, 6) kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi 
kesulitan likuidasinya dengan memanfaatkan instrumen bank pasar uang antar bank 
syariah dan instrumen syariah berbasis syariah (Yulianti, 2015:18-19). 
 
2.1.4 Produk-Produk Bank Syariah  
Produk bank merupakan jasa, dan jasa ditawarkan kepada masyarakat dengan 
berbagai ragam dan kelengkapan. Kelengkapan yang ditawarkan tergantung pada 
kemampuan bank itu sendiri. Produk bank syariah terdiri dari penyaluran dana, 
penghimpun dana, dan jasa.  
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1) Penyaluran Dana 
a)    Jual beli (Ba’i) 
Pelaksanaan jual beli terjadi karena adanya pemindahan kepemilikan barang. 
Keuntungan bank disebutkan didepan dan termasuk harga dari barang yang dijual. 
Dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja dan investasi dalam bank syariah terdapat 
tiga jenis jual beli, yaitu: Ba’i Al-murabahah, Ba’i As-salam, dan Ba’i Al-istishna 
(Muhamad, 2015: 29). 
Ba’i Al-murabahah dapat digunakan sebagai pembiayaan modal usaha yaitu 
seperti pembelian mesin-mesin produksi, barang dagangan, atau peralatan pabrik. 
Dalam akad murabahah ini juga dapat digunakan untuk pembiayaan konsumtif atau 
kepentingan pribadi. Setelah harga penjualan disepakati maka penjual tidak 
diperbolehkan mengubah harga jual selama akad berlangsung. Dalam pembiayaan 
murabahah juga dapat ditentukan cara pembayaran yang disepakati. Ada dua pilihan 
dalam pembayaran pembiayaan murabahah yaitu dengan dicicil atau kontan. Barang 
harus diserahkan setelah akad terjadi sesegera mungkin (Manan. 2014 : 224). 
b) Sewa (Ijarah) 
Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 
sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa. Dalam hal ini 
bank menyewakan peralatan kepada nasabah dengan biaya yang telah ditetapkan 
secara pasti sebelumnya. Ijarah terdiri dari dua jenis yaitu ijarah dan ijarah muntahiya 
bittamlik (Muhamad, 2015: 30). 
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Ijarah muntahiya bittamlik adalah transakasi sewa menyewa yang disertai 
pemindahan hak kepemilikkan dari yang memberikan sewa kepada penyewa atas 
suatu barang yang disewa pada akhir periode sewa. Pemindahan kepemilikan dapat 
dilakukan dengan jual beli, hibah, atau pemindahan kepemilikan secara bertahap 
selama masa sewa dengan pembayaran cicilan (Ascarya, 2015 : 103). 
Ijarah berbasis sewa jasa berbentuk seperti memperkerjakan seseorang dengan 
upah sebagai imbalannya. Dalam perbankan syariah penerapan akad ijarah ini dalam 
bentuk pelayanan jasa bank syariah. Kemudian ijarah berbasis sewa aset atau properti 
dengan pemindahan hak guna barang pada bank konvensional sepeti leasing, 
sedangkan pada bank syariah diterapkan dalam bentuk investai atau pembiayaan. 
Selain diterapkan pada investasi, ijarah juga sering diterapkan untuk akad 
pembiayaan yang bersifat konsumtif (Ascarya, 2015 : 99). 
c) Bagi Hasil (Syirkah) 
Prinsip bagi hasil terdiri dari dua macam produk, yaitu pertama musyarakah, 
musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat dua pihak atau 
lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan aset yang dimiliki bersama dimana 
seluruh pihak memadukan sumber daya yang mereka miliki baik yang berwujud 
maupun yang tidak berwujud. Dalam hal ini seluruh pihak yang bekerja sama 
memberikan kontribusi yang dimiliki baik itu dana, barang, skill, ataupun aset-aset 
lainnya. Yang menjadi ketentuan dalam musyarakah adalah pemilik modal berhak 
dalam menentukan kebijakan usaha selama proyek dijalankan (Muhamad, 2015: 30). 
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Kedua mudharabah, mudharabah adalah kerja sama dua orang atau lebih dimana 
pemilik modal memberikan mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
dengan perjanjian pembagian keuntungan (Muhamad, 2015: 30). Terdapat dua bentuk 
mudharabah, yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Mudharabah 
mutlaqah adalah pembiayaan yang bersifat mutlak artinya shahibul maal tidak 
memberikan syarat-syarat tertentu kepada mudharib. Sedangkan mudharabah 
muqayyadah adalah akad kerjasama bagi hasil yang dimana shahibul maal boleh 
menetapkan syarat-syarat tertentu kepada mudharib (Karim, 2013: 212). 
Perbedaan yang mendasar antara musyarakah dengan mudharabah adalah 
kontribusi atas manajemen dan keuangan pada musyarakah diberikan dan dimiliki 
dua orang atau lebih, sedangkan pada mudharabah modal hanya dimiliki satu pihak 
saja (Muhamad, 2015: 30). 
2)   Penghimpunan Dana 
a)   Wadiah  
Wadiah terbagi menjadi dua yaitu wadiah yad amanah dan wadiah yad dhamanah. 
Penerapan prinsip wadiah yad amanah yaitu jenis akad penitipan dimana pihak 
penerima titipan tidak diperbolehkan menggunakan barang titipan, sehingga tidak 
menanggung kerusakan atau kehilangan dari barang titipan tersebut, kecuali akibat 
kelalaian dalam menjalankan amanah. Sedangkan pada wadiah yad dhamanah yaitu 
akad penitipan dimana pihak penerima titipan dengan izin pemilik dapat 
memanfaatkan barang titipan, sehingga apabila terjadi kerusakan atau kehilangan atas 
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barang titipan maka pihak penerima titipan harus bertanggung jawab atas barang 
tersebut (Haris, 2015: 7) 
b) Mudharabah  
Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai pemilik 
modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan kemudian 
oleh pihak bank digunakan untuk melakukan pembiayaan mudharabah, maka bank 
bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin terjadi. Berdasarkan kewenangan 
yang diberikan oleh pihak bank penyimpan, maka prinsip mudharabah terbagi 
menjadi tiga yaitu: Mudharabah Mutlaqoh, Mudharabah Muqayyadah On Balance 
Sheet, dan Mudharabah Muqayyadah Off Balance Sheet (Muhamad, 2015: 29-31). 
Ketentuan prinsip mudharabah mutlaqoh yaitu shahibul maal tidak memberikan 
batasan-batasan terhadap dana yang diinvestasikan. Dengan demikian mudharib 
diberi kewenangan penuh untuk mengelola dana tanpa keterikatan waktu, tempat, 
bentuk usaha dan jenis pelayanan. Mudharabah muqayyadah on balance sheet yaitu 
dimana pemilik dana  memberikan syarat-syarat tertentu kepada bank syariah pada 
saat menginvestasikan dananya kepada mudharib (Haris, 2015: 8). 
Sedangkan mudharabah muqayyadah off balance sheet merupakan bentuk 
mudharabah dimana pemilik dana meminta bank syariah untuk mencarikan mudharib 
dengan persyaratan tertentu pada saat menginvestasikan dananya, kemudian setelah 
bertemu dengan mudharib yang diinginkan shahibul maal, maka shahibul maal 
langsung berhubungan dengan mudharib tersebut (Haris, 2015: 8). 
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3) Jasa Perbankan  
Jasa perbankan ada dua yaitu: (a) sharf (jual beli valuta asing), pada prinsipnya 
jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang tidak sejenis 
ini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil 
keuntungan dari jual beli valuta asing ini; (b) ijarah, kegiatan ijarah ini adalah 
menyewakan simpanan (safe deposit box) dan jasa tata-laksana administrasi dokumen 
(custodian), dalam hal ini bank mendapatkan imbalan sewa dari jasa tersebut (Karim, 
2013: 112). 
 
2.1.5 Perbedaan Antara Bunga Dan Bagi Hasil 
 Sebagai alternatif dalam ekonomi konvensional menawarkan sistem bunga, 
sedangkan dalam ekonomi Islam menawarkan sistem bagi hasil ketika pemilik modal 
bekerja sama dengan pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha. Dalam sistem bagi 
hasil apabila kegiatan usaha menghasilkan, keuntungan dibagi berdua dan apabila 
kegiatan usaha mengalami kerugian, maka kerugian ditanggung bersama. Sistem bagi 
hasil menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang tereksploitasi (didzalimi) 
(Ascarya, 2013: 26). 
 Dalam sistem bunga perekonomian konvensional, sistem riba, fiat money, 
modity money, fractional reserve system dalam perbankan, dan pembolehan spekulasi 
menyebabkan penciptaan uang (kartal dan giral) dan tersedotnya uang disektor 
moneter untuk mencari keuntungan tanpa risiko. Akibatnya, uang atau investasi yang 
seharusnya tersalur ke sektor riil untuk tujuan produktif sebagian besar lari kesektor 
16 
 
 
 
moneter dan menghambat pertumbuhan bahkan menyusutkan sektor riil. Penciptaan 
uang tanpa adanya nilai tambah akan menimbulkan inflasi, yang pada akhirnya 
pertumbuhan ekonomi yang menjadi tujuan akan terhambat (Ascarya, 2013: 26). 
 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
 
BUNGA BAGI HASIL 
1. Penentuan bunga dibuat pada 
waktu akad dengan asumsi usaha 
akan selalu menghasilkan 
keuntungan. 
1. Penentuan besarnya rasio/nisbah 
bagi hasil disepakati pada waktu 
akad dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi. 
2. Besarnya presentase didasarkan 
pada jumlah dana/modal yang 
dipinjamkan. 
2. Besarnya rasio bagi hasil 
didasarkan pada jumlah keuntungan 
yang diperoleh.  
3. Bunga dapat 
mengambang/variabel, dan besarnya 
naik turun sesuai dengan naik 
turunnya bunga patokan atau kondisi 
ekonomi. 
3. Rasio bagi hasil tetap tidak 
berubah selama akad masih berlaku, 
kecuali diubah atas kesepakatan 
bersama. 
4. Pembayaran bunga tetap seperti 
yang dijanjikan tanpa pertimbangan 
4. Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan usaha yang dijalankan. 
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apakah usaha yang dijalankan 
peminjam untung atau rugi. 
Bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama. 
5. Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun keuntungan 
naik berlipat ganda. 
5. Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan 
keuntungan. 
6. Eksistensi bunga diragukan (kalau 
tidak dikecam) oleh semua agama. 
6. Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil. 
 Sumber: Ascarya (2013) 
 
2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Menggunakan Bank Syariah 
Nasabah memiliki alasan masing-masing dalam menentukan kenapa 
menggunakan bank syariah. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
menggunakan bank syariah antara lain: 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, atau segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan yaitu informasi yang telah 
diproses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan 
pengalaman sehingga bisa diaplikasikan kedalam masalah/proses bisnis tertentu. 
Pengetahuan dapat juga diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 
dari pengamatan akal. Pada dasarnya pengetahuan mempunyai kemampuan 
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prediktif/perkiraan terhadap sesuatu sebagai hasil dari pengenalan suatu bentuk pola 
(Rosyid dan Saidiah, 2016: 40). 
2. Pelayanan 
Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain 
secara langsung. Pelayanan yang diperlukan manusia secara umum dikelompokan 
dua jenis, yaitu layanan fisik yang sifatnya pribadi sebagai manusia dan layanan 
administratif yang diberikan oleh orang lain selaku anggota organisasi, baik itu 
organisasi massa atau negara. Bagi nasabah perbankan mengutamakan keuntungan 
dan kemanfaatan yang diperoleh kualitas layanan adalah faktor yang mempengaruhi 
nasabah memilih sebuah produk. Jika pelayanan yang diterimanya baik, maka 
nasabah tidak akan segan untuk setia terhadap produk itu begitupun sebaliknya 
(Nurlaeli, 2017: 82). 
 Pelayanan yang baik menjadi penting sebagai alat promosi bagi calon 
nasabah, sehingga bank harus meningkatkan service excellencenya. Service 
excellence di bank bisa dikatakan sebagai pelayanan untuk memberikan kepuasan 
kepada nasabah agar mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan dan 
mendapatkan lebih dari apa yang mereka inginkan selama ini. Dengan meningkatkan 
service excellence akan membantu perbankan dalam mendapatkan nasabah yang 
baru, mengurangi resiko kehilangan nasabah dan mengurangi kesalahan dalam 
penyajian servise (Viranti dan Ginanjar, 2015 : 45-46).  
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 Pelayanan meliputi tindakan dan informasi yang diberikan bank untuk 
meningkatkan kemampuan pelanggan dalam mewujudkan nilai potensial yang 
terkandung dalam produk inti yang dibeli pelanggan. Terdapat enam konsep 
pelayanan agar menghasilkan pelayanan yang prima diantaranya yaitu ability 
(kemampuan), attitude (sikap), appeanrance (penampilan), attention (perhatian), 
action (tindakan), dan accountability (pertanggungjawaban) (Fitria, 2012: 70).  
3. Produk 
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
memperoleh suatu perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang dapat 
memberikan kepuasaan pada kebutuhan dan harapan dalam diri konsumen. Produk 
bisa saja berbentuk barang berwujud, jasa, events, tempat, organisasi, ide atau pun 
kombinasi dari semuanya. Dalam dunia perbankan, produk yang dihasilkan haruslah 
dapat mencerminkan jawaban atas perkembangan kebutuhan dan keinginan 
masyarakat sebagai nasabah (Murti dan Santika, 2016 :740). 
Kualitas suatu produk merupakan nilai lebih yang diharapkan konsumen 
dibandingkan dengan produk lain yang sejenis, dimana secara logika konsumen akan 
mencari produk yang berkualitas tinggi. Produk yang berkualitas ini akan 
mempengaruhi perilaku pembelian karena produk yang mempunyai kualitas akan 
memberikan kepuasan bagi konsumen. Kepuasan setelah membeli maka pelanggan 
dapat memiliki harapan tentang bagaimana produk tersebut berfungsi (Viranti dan 
Ginanjar, 2015 : 50). 
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Untuk perbankan syariah pilihan produk yang beraneka ragam merupakan 
kelebihan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional. Produk bank 
syariah harus sesuai dengan syariat Islam. Produk penyaluran dana bank syariah 
misalnya saja mudharabah, musyarakah dan murabahah. Sementara produk 
penghimpun dana bank syariah tersedia tabungan (wadi’ah) dan deposito 
(mudharabah). Jadi dengan banyaknya produk-produk yang merupakan keunggulan 
perbankan syariah diharapkan mampu menarik nasabah baru, karena tidak banyak 
menanggung resiko seperti pada bank konvensional (Viranti dan Ginanjar, 2015 : 51). 
4. Keyakinan/Religiusitas 
Agama merupakan salah satu hal yang paling universal dan yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap sikap orang-orang, nilai-nilai pada seseorang, dan 
perilaku baik pada tingkatan individu maupun sosial. Dari istilah agama itu 
muncullah religiusitas (Sukardi, 2016: 60). Religiusitas menurut agama Islam adalah 
menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Religiusitas merupakan tingkat 
keterikatan individu terhadap agamanya. Apabila individu telah menghayati dan 
menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam 
segala tindakan dan pandangan hidupnya (Saud, 2018: 134). 
5. Promosi 
Promosi merupakan cara perbankan untuk menarik konsumen dan 
mempertahankan konsumen. Dengan pengertian lain promosi adalah suatu kegiatan 
yang memuat pemberitaan, membujuk dan mempengaruhi segala hal mengenai 
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barang dan jasa kepada konsumen agar konsumen mengenal akan produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan yang kemudian menjadi tertarik dan membeli produk 
tersebut. Promosi dapat dilakukan melalui iklan di televisi, brosur, banner, poster dan 
lain sebagainya (Hoda dan Mahsuni, 2018: 5). 
Promosi mempunyai peranan sebagai alat berkomunikasi dengan individu-
individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi yang secara langsung atau 
tidak langsung mempengaruhi salah satu diantara penerima informasi tersebut. Dalam 
perbankan terdapat empat sarana promosi yang digunakan untuk mempromosikan 
produk dan jasa yaitu promosi melalui periklanan (advertising), promosi penjualan 
(sales promotion), publisitas (publicity), dan promosi melalui jualan pribadi (personal 
selling) (Tambunan dan Nasution, 2013: 194). 
Adapun tujuan dari perusahaan melakukan promosi adalah menginformasikan 
(informing), mempengaruhi dan membujuk (persuading) serta mengingatkan 
(reminding) pelanggan tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Tujuan utama 
promosi adalah untuk meningkatkan volume penjualan dengan mempengaruhi 
konsumen (Viranti dan Ginanjar, 2015: 49).  
6. Lokasi 
Lokasi merupakan penyeimbangan antara biaya dengan pendapatan yang 
dihadapkan pada situasi ketidakpastian yang berbeda-beda yang menenkankan pada 
faktor jarak, aksesibilitas dan keuntungan aglomerasi sebagai hal yang utama dalam 
pengambilan keputusan lokasi. Lokasi bank adalah tempat dimana diperjual 
belikannya produk cabang bank dan pusat pengendalian perbankan. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa lokasi bank syariah adalah tempat mengoperasikan produk-
produk perbankan dan untuk mengatur serta mengendalikan perbankan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariat Islam (Viranti dan Ginanjar, 2015: 51). 
Lokasi bank syariah yang strategis adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi nasabah untuk dapat menggunakan jasa bank syariah. Dalam 
penentuan lokasi dari suatu perusahaan beberapa hal yang harus diperhatikan antara 
lain meliputi kedekatan dengan sumber bahan mentah, kedekatan atau jarak terdekat 
yang dapat ditempuh oleh pasar atau konsumen, ketersediaan tenaga kerja, 
ketersediaan pengangkutan atau sarana transportasi, dan terakhir ketersediaan energi 
(Murti dan Santika, 2016: 742).  
Disamping lokasi yang strategis ada hal lain yang mendukung lokasi bank yaitu 
layout gedung dan ruangan bank. Penetapan layout gedung dan ruangan bank yang 
benar akan menambah kenyamanan nasabah dalam berhubungan dengan bank. 
Lokasi dan layout merupakan suatu paduan yang serasi dan sepadan (Viranti dan 
Ginanjar, 2015: 52). 
 
2.3 Pengetahuan 
2.3.1 Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang 
diketahui, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. 
Pengetahuan merupakan informasi yang telah diproses dan diorganisasikan untuk 
memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang terakumulasi sehingga 
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bisa diaplikasikan ke dalam masalah/proses bisnis tertentu. Pengetahuan dapat juga 
diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan 
akal. Pada saat seseorang memakai akal budinya untuk mengenali suatu kejadian 
tertentu yang belum pernah dirasakan sebelumnya itu dapat memunculkan sebuah 
pengetahuan (Rosyid dan Saidiah, 2016: 40). 
Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu manusia, ini terjadi setelah seseorang 
melakukan penginderaan terhadap sesuatu objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 
dan raba, karena sebagaimana besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga. Pengetahuan konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Ketika 
konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik, lebih 
efisien dan lebih tepat dalam mengambil keputusan. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan pengetahuan adalah segala informasi yang diterima melalui panca indera 
yang dapat mempengaruhi pemikiran, ide, pemahman seseorang tentang suatu objek 
(Fauzi, 2017: 7). 
Pengetahuan terbagi menjadi tiga jenis yaitu pengetahuan produk, pengetahuan 
pembelian, dan pengetahuan pemakaian. Pertama, pengetahuan produk adalah 
berbagai kumpulan mengenai informasi produk yang meliputi produk, merek, atribut 
atau fitur produk, harga produk dan kepercayaan mengenai produk. Kedua, 
pengetahuan pembelian adalah dimana membeli produk dan kapan membelinya. 
Ketika konsumen memutuskan akan membeli suatu produk, maka ia akan 
menentukan dimana ia membeli produk tersebut dan kapan akan membelinya. Ketiga, 
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pengetahuan pemakaian dapat dirasakan setelah suatu produk dikonsumsi (Nurlaeli, 
2017: 84). 
 
2.3.2 Tingkatan Pengetahuan 
Menurut Nasir dkk (2016) pengetahuan mempunyai 6 tingkatan yaitu tahu 
(know), memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), 
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). 
1. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang sebelumnya telah 
tersimpan setelah melakukan pengamatan terhadap suatu objek tertentu. Tahu adalah 
tingkatan pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja yang digunakan untuk 
mengukur tingkatan ini seperti menyebutkan, mendefinisikan, menyatakan dan 
sebagainya (Nasir dkk, 2016: 49). 
2. Memahami (Comprehension) 
Mehamami dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan dan 
menginterpretasikan secara benar tentang suatu objek yang telah diketahui. Orang 
yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan 
contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari 
(Nasir dkk, 2016: 49). 
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3. Aplikasi (Application) 
Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi atau 
pengetahuan yang dimiliki pada kondisi nyata atau kondisi real/sebenarnya (Nasir 
dkk, 2016: 49). 
4. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam 
komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi dan masih ada 
kaitannya satu sama lain. Seperti membuat bagan, membedakan, mengelompokkan 
dan lainnya (Nasir dkk, 2016: 49). 
5. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan atau 
menyusun formulasi yang baru dari formulasi yang telah ada sebelumnya (Nasir dkk, 
2016: 49). 
6. Evaluasi (Evaliation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada 
suatu kreteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah 
ada (Nasir dkk, 2016: 50). 
 
 
 
 
26 
 
 
 
2.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan 
 Pengetahuan dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan usia. Sedangkan 
faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan dan faktor sosial-budaya. 
1. Faktor Internal 
 Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap 
perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia 
untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. 
Pendidikan sangat erat hubungannya dengan pengetahuan. Diharapkan dengan 
pendidikan yang tinggi maka pengetahuan juga semakin luas, tetapi bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang rendah pula (Nasir 
dkk, 2016: 50). 
 Pekerjaan adalah salah satu cara untuk mencari nafkah, kegiatan ini berulang, 
dan memiliki kemungkinan. Kegiatan yang berulang terus-menerus dalam pekerjaan 
dapat menimbulkan kebosanan. Usia adalah umur manusia saat dilahirkan sampai 
ulang tahunnya tiba. Semakin cukup umur, tingkat kematangan, dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja (Nasir dkk, 2016: 50). 
2. Faktor Eksternal 
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan dapat 
mempengaruhi perkembangan, serta perilaku seseorang atau kelompok. Sedangkan 
Sosia budaya yang ada di sekitar manusia dapat mempengaruhi sikap manusia dalam 
menerima informasi (Nasir dkk, 2016: 50). 
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2.4 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rosyid dan Saidiah (2016) yang berjudul 
“Pengetahuan Perbankan Syariah dan Pengaruhnya Terhadap Minat Menabung Santri 
dan Guru”. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pengetahuan 
terhadap minat menabung. Kemudian penelitian yang kedua dilakukan oleh Fauzi 
(2017) yang berjudul “Variabel Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Pesantren 
Menggunakan Produk Perbankan Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat menggunakan produk bank syariah.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Yuliawan (2011) yang berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi 
Nasabah Pada PT. Bank Syariah Cabang Bandung”. Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah 
pada PT. Bank Syariah Cabang Bandung. Penelitian keempat dilakukan oleh 
Fathurahman dan Azizah (2018) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Preferensi 
Mahasiswa Terhadap Perbankan Syariah: Studi Kasus Pada Mahasiswa Ilmu 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor pengetahuan berpengaruh positif terhadap tingkat preferensi mahasiswa 
Jurusan Ekonomi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Terhadap Perbankan 
Syariah.  
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Penelitian kelima yang dilakukan oleh Romdhoni dan Ratnasari (2018) yang 
berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, Produk dan Religiusitas 
Terhadap Minat Nasabah Untuk Menggunakan Produk Simpanan Pada Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah”. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pengetahuan 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah menggunakan produk 
simpanan pada BMT Amanah Ummah Gumpang Kartasura. Penelitian keenam 
dilakukan oleh Gampu dkk (2015) yang berjudul “Analisis Motivasi, Persepsi, dan 
Pengetahuan Terhadap Keputusan Nasabah Memilih PT. Bank Sulutgo Cabang 
Utama Manado”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nasabah memilih Bank Sulutgo.  
Penelitian ketujuh dilakukan oleh Inayah dan Sudiarti (2017) yang berjudul 
“Analisis Keputusan Nasabah Menabung di Bank Syariah: Studi Kasus di PT. BPRS 
Puduarta Insani”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan nasabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah. 
Penelitian kedelapan dilakukan oleh Andriani dan Juliandi (2008) yang berjudul 
“Preferensi Masyarakat Kota Medan Terhadap Bank Syariah”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat medan cukup baik, dan ada hubungan 
positif dan signifikan pengetahuan dengan keputusan penerimaan terhadap perbankan 
syariah.  
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Penelitian kesembilan dilakukan oleh Fadilah dkk (2017) yang berjudul “Analisis 
Preferensi Masyarakat Akademis Pada Produk-Produk Perbankan Syariah: Studi Pada 
Dosen Perguruan Tinggi Islam di Bandung Raya”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya konsitensi antara pengetahuan dan preferensinya pada produk perbankan 
syariah. Penelitian yang kesepuluh dilakukan oleh Hasyim dan Salam (2015) yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Pendidikan dan Pekerjaan Terhadap Pengetahuan 
Produk Perbankan Syariah: Studi Kasus Kepala Keluarga di Dukuh Krapyak Kulon, 
Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan seseorang, maka 
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik dan paham mengenai produk 
perbankan syariah. 
 Penelitian kesebelas dilakukan oleh Faidah dan Anam (2018) yang berjudul 
“Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Perilaku Memilih Lembaga Keuangan 
Syariah Dengan Sikap Terhadap Produk Sebagai Variabel Interveving: Studi Pada 
Masyarakat Muslim Desa Gembiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku memilih lembaga keuangan syariah. 
Penelitian keduabelas dilakukan oleh Abdullahi dan Shaharuddin (2016) yang 
berjudul “Knowledge And Awareness Of Islamic Banking And Finance In 
Macedonia: An Empirical Evidence”. Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 
muslim di Makedonia sadar akan larangan riba (bunga) dan menghindari berurusan 
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dengan bank konvenisonal. Mereka juga memiliki tingkat pemahaman moderat 
mengenai konsep dan layanan perbankan syariah. Penelitian ketigabelas dilakukan 
oleh Mariadas dan Murthy (2017) yang berjudul “Factors Influencing The Adoption 
Of Islamic Banking In Malaysia”. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompatibilitas, 
kepuasan pelanggan, manajemen risiko dan pengetahuan konsumen dapat 
mempengaruhi konsumen untuk mengadopsi perbankan syariah. 
Penelitian keempatbelas dilakukan oleh Harun dkk (2015) yang berjudul 
“Factors Influencing Products Knowledge Of Islamic Banking Employees”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip dan pelatihan yang mendasar dapat 
mempengaruhi pengetahuan produk karyawan perbankan syariah. Penelitian 
kelimabelas dilakukan oleh Wahyuni (2012) yang berjudul “Moslem Community 
Behavior In The Conduct Of Islamic Bank: The Moderation Role Og Knowledge 
And Pricing”. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan menjadi 
variabel yang signifikan dalam mempengaruhi niat untuk menggunakan bank syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana 
pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan data yang berbentuk 
kata, kalimat, gambar, atau data yang bukan dalam bentuk interval dan rasio. Artinya 
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data yang berasal dari 
naskah wawancara dan dokumentasi. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah yang ada, serta tata 
cara yang berlaku dalam masyarakat, termasuk tentang hubungan-hubungan kegiatan, 
sikap-sikap, dan pandangan-pandangan (Sangadji dan Sopiah, 2013: 287). 
Dalam penyusunan skripsi ini telah mengalami pergantian judul dari judul 
pertama yang peneliti ajukan mengenai “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi, Motif 
Rasional dan Motif Emosional Terhadap Keputusan Memilih Jasa Perbankan 
Syariah” yang kemudian setelah mendapat usulan dari dosen pembimbing akhirnya 
judul skripsi ini berubah menjadi “Pengaruh Faktor Produk Dan Faktor Religiusitas 
Terhadap Keputusan Menggunakan Bank Syariah Di Kalangan Karyawan Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta”. Setelah pergantian judul tersebut akhirnya peneliti 
sampai pada pelaksanaan ujian seminar proposal. Dan setelah ujian seminar proposal 
karena mendapat usulan dari dosen pembimbing akhirnya judul dan penelitian ini 
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berubah lagi menjadi “Analisis Pengetahuan Karyawan Dalam Menggunakan Bank 
Syariah Studi Pada Karyawan Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta”. 
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan cara observasi dan 
wawancara di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta, penulis melakukan observasi 
untuk mencari data-data awal yang terkait dengan penelitian. Kemudian cara yang 
kedua peneliti melakukan wawancara kepada karyawan-karyawan yang ada pada 
Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. Peneliti melakukan wawancara yaitu untuk 
mengetahui bagaimana pengetahuan karyawan dalam menggunakan bank syariah. 
 
3.2 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau dapat dikatakan sebagai sumber data merupakan 
subyek dari data yang diperoleh. Pemilihan subyek penelitian atau informan 
merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 
penelitian ini mengkaji tentang pengetahuan karyawan dalam menggunakan bank 
syariah.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai karyawan di Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta sebagai informan data primer. Informan tersebut terdiri 
dari karyawan yang bekerja di kantor kas karena merupakan narasumber pertama 
peneliti dalam melakukan wawancara awal, koordinator yang juga merupakan 
narasumber awal ketika wawancara. Kemudian akan ditambah lagi dengan teller, 
Customer Service (CS) sebagai informan karena merupakan karyawan Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta. 
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Sedangkan data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 
secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik seperti buku-buku, 
jurnal, website dan lainnya yang berkenaan dengan penelitian. Maka dalam penelitian 
ini peneliti akan mengumpulkan data dengan kedua metode tersebut. Dengan 
menggunakan dua metode tersebut diharapkan mampu mendapatkan hasil penelitian 
yang diharapkan oleh peneliti. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang di dapatkan langsung dari sumber informasi yang 
bersangkutan. Data primer berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal, riset penelitian dan 
dokumen lainnya secara tidak langsung berkaitan dengan penulisan (Azmi dan Fauzy, 
2015: 83).  
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data yang 
berupa informasi-informasi berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Wawancara 
adalah suatu kegiatan untuk mencari informasi yang dilakukan langsung terhadap 
responden dengan menggunakan teknik probing, yaitu tanya jawab yang bertujuan 
untuk mengetahui hal-hal yang tersembunyi dari responden seperti motivasi, 
kepercayaan, perilaku, dan perasaan mengenai suatu topik tertentu (Sangadji dan 
Sopiah, 2013: 288).  
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Teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan bersamaan dengan teknik 
observasi, dimana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data 
yang didapat dari observasi. Tujuan dari teknik wawancara adalah untuk menggali 
dan mendapatkan data berupa informasi yang diinginkan penulis dari narasumber. 
Wawancara dilakukan dengan face to face, kemudian peneliti mengajukan pertanyaan 
yang sama dan berkaitan dengan tema kepada seluruh responden wawancara. 
Terdapat dua model pertanyaan yang akan diajukan, yaitu pertanyaan yang terstrukur 
dan tidak terstruktur. 
Wawancara peneliti akan dilakukan dengan para karyawan di Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta untuk memperoleh data-data yang diinginkan terlebih 
dahulu terkait dengan pengetahuan karyawan dalam menggunakan bank syariah. 
Peneltian ini menggunakan teknik random sampling. Dimana peneliti melakukan 
pengambilan sampel dengan memberikan hak yang sama kepada setiap subyek untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel dan diambil secara acak (Sugiyono, 
2016 : 82). 
Selain itu, penelitian kualitatif biasanya juga mencari data yang bersifat 
gambar atau foto jika diperlukan. Teknik ini dilakukan agar dapat menguatkan 
keabsahan data serta hasil penelitian bagi peneliti. Data bisa berupa foto, video, 
objek-objek seni atau segala jenis suara/bunyi. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa foto ketika saat proses wawancara. 
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Dalam teknik pengumpulan data ini cukup menyita waktu dikarenakan 
dalam proses perizinannya cukup lama dikarenakan surat dan proposal penelitiannya 
harus masuk ke Bank Jateng Pusat terlebih dahulu yang ada di Semarang dan hal 
tersebut memakan waktu kurang lebih 1 bulan. Kemudian dalam memperoleh data 
responden yang pertama peneliti mewawancarai empat responden yang kemudian 
karena mendapat arahan dari dosen pembimbing akhirnya peneliti mewawancarai 
empat responden lain untuk memperkuat data penelitian.  
Dalam proses memperoleh data tersebut peneliti harus menunggu sampai 
jam operasional kantor selesai yaitu setelah jam 15:00. Dalam proses wawancara 
dengan responden peneliti sampai tempat penelitian jam 16:00 dan itupun masih  
harus menunggu beberapa saat dikarenakan responden masih sibuk dengan 
penginputan datanya. Dalam pergantian wawancara dari responden satu ke responden 
yang lain juga membutuhkan waktu beberapa saat, ada yang sampai menunggu 
setengah jam terlebih dahulu untuk bisa dimintai waktu untuk wawancara 
dikarenakan harus menunggu sampai selesai responden menyelesaikan penginputan 
datanya. 
  
3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seorang peneliti 
untuk menganalisis data dengan cara mengatur dan mengelompokkan data yang 
berguna untuk mendapatkan hasil sebuah penelitian yang baru dan mendapatkan 
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kesimpulan-kesimpulan yang membangun untuk sebuah obyek yang diteliti. Kegiatan 
analisis data ini dilakukan untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dalam sebuah penelitian (Wiratma, 2004: 34). 
Peneliti dalam melakukan analisis data akan terlebih dahulu mecari data-data 
terkait dengan penelitian yang terkait, kemudian dari data tersebut akan dijadikan 
acuan atau pedoman bagi penelitian dalam melakukan proses wawancara. Setelah 
data dikumpulkan, langkah selanjutnya data dideskripsikan, dianalisa, ditafsirkan dan 
disimpulkan. Maka hasilnya merupakan data konkrit, yaitu sebuah data kualitatif. 
Dalam mengolah data kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan data ke dalam bahasa 
yang mudah dipahami. Data-data yang telah didapatkan di lapangan akan 
diklasifikasikan, diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu suatu proses 
pemecahan masalah yang menggambarkan objek yang diteliti berdasarkan data yang 
diperoleh pada saat meneliti yang kemudian hasilnya diambil dan dijadikan 
kesimpulan. 
 
3.5 Validitas dan Reliabilitas 
Validitas merupakan ketepatan data yang terjadi pada obyek penelitian dengan 
data yang dilaporkan. Data dikatakan valid jika tidak ada perbedaan antara laporan 
data dengan fakta ynag terjadidi lapangan. Reliabitas antara kuantitatif dan kualitatif 
berbeda. menurut penelitian kualitatif relitas itu bersifat majemuk atau ganda, 
dinamis atau berubah-ubah, tidak konsisten, dan berulang. Untuk mendapatkan data 
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yang valid dan reliabel, peneliti dapat melakukan uji kredibilitas (Sugiyono, 2016: 
267-26). 
 
3.5.1 Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan peneliti dapat kembali bertemu dan 
melakukan wawancara dengan orang yang pernah diwawancara. Selain itu hubungan 
antara peneliti dan narasumber juga akan semakin dekat, akrab, sehingga ada 
kepercayaan dan memperkecil hal yang daisembunyikan. Lama pengamatan juga 
menetukan data yang dikumpulkan, sehingga mempengaruhi kepastian data, 
kedalaman dan keluasaan data. Dalam perpanjangn pengamatan uji kredibilitas dapat 
difokuskan pada pengujian data yang telah didapat, untuk mendapat data yang pasti 
atau data yang valid sesuai dengan fakta (Sugiyono, 2016: 271). 
 
3.5.2 Meningkatkan Ketekunan  
Artinya melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Peneliti dapat meningkatkan ketekunan membaca berbagai referensi buku atau hasil 
penelitian yang relevan atau dokumentasi. Situasi sosial di lapangan yang bervariasi 
dan kadang-kadang bersahabat untuk penelitian kualitatif akan mempengaruhi proses 
dan aktivitas pengumpulan data. Peneliti tidak boleh terpaku oleh keadaan yang 
tampak atau ditampakkan, karena dibelakang itu tersembunyi kondisi lain yang 
sesungguhnya (Sugiyono, 2016: 272). 
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3.5.3 Triangulasi 
Data yang didapatkan dikumpulkan dari berbagai cara dan sumber. 
Trianggulasi pengujian kredibilitas dapat dilakukan pengecekkan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara. Maka ada trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2016: 273). 
 
3.5.4 Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi ialah sesuatu yang dapat mendukung penelitian yang 
dilakukan untuk membuktikan data yang ditemukan. Seperti hasil wawancara 
disertakan dengan foto atau audio atau rekaman kamera. Menggunakan buku, media 
online terpercaya, dokumentasi atau hasil survei yang lain (Sugiyono, 2016: 275). 
 
3.6 Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakata yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No.332 Surakarta. Lokasi ini dipilih 
oleh penulis karena penulis mendapatkan fenomena permasalahan yang diteliti yaitu 
tentang perbedaan tingkat religiusitas karyawan dalam menggunakan bank syariah, 
karena masih ada karyawan yang masih menggunakan bank konvensional. Sehingga 
dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dan 
mengambil sebuah hasil kesimpulan dari penelitian ini. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada bulan November sampai dengan selesai. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Bank Jateng Syariah 
Bank adalah salah satu badan usaha finansial yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat banyak. Perbankan adalah kegiatan menghimpun dana (funding) dan 
menyalurkan dana (lending) (Inayah dan Sudiarti, 2017: 195). 
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 
bagi pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang berkekurangan dana untuk 
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain itu bank 
syariah biasa disebut juga Islamic Banking atau interest fee banking, yaitu suatu 
sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga 
(riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar) (Inayah 
dan Sudiarti, 2017: 195). 
Bank Jateng Syariah merupakan Unit Bisnis yang dibentuk oleh Bank Jateng 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan berbasis 
syariah. Unit Usaha Syariah Bank Jateng resmi dibuka pada tanggal 26 April 2008, 
berkantor pusat di Kota Semarang yaitu di Gedung Grinatha Lt.IV, Jl. Pemuda No. 
142 Semarang. Pada awal operasionalnya, Bank Jateng Syariah membuka Kantor 
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Cabang Syariah pertama di Surakarta dan mulai beroperasi pada tanggal 21 Mei 2008 
di Jl. Slamet Riyadi No.332 Surakarta. Sampai dengan tahun 2019, Bank Jateng 
Syariah memiliki 4 Kantor Cabang Syariah, 9 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 7 
Kantor Kas Syariah, 145 Layanan Syariah (Office Channeling) yang tersebar 
diseluruh wilayah Jawa Tengah (www.bankjateng.co.id). 
 
4.1.2 Struktur Organisasi  
 
*Keterangan : Setiap Kasi (Kepala Seksi) ataupun Ketua Tim  
mempunyai pelaksana masing-masing. 
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4.1.3 Formatur Organisasi Pegawai Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta  
Pimpinan   : Singgih Budi Nugroho  
Wakil Pimpinan  : Ludri Ambar Wiyatni 
1. Ketua Tim Pemasar : Dewi Kurniawati 
Anggota Tim Pemasar : Iip Suryo Adi Wibowo, Ayu Mila Renza 
2. Kasi Pelayanan  : Tin Solikhah 
a. Kepala KKS RS PKU Delanggu : Camellia Maharani 
b. Kepala KKS PPMI Assalam : Agustin Indria K 
c. Kepala KKS Akbid Citra Medika : Buana Sukmajati 
d. Kepala KKS Karanganyar  : Doddy Prihanto 
e. Kepala KKS IAIN Surakarta : Sri H Kusumowardani 
f. Kepala KKS Mojosongo  : Marianto Deky H 
g. Kepala KKS RS PKU MUH SKA : Uke Bunga Ranny Arsari 
h. Teller KKS PKU MUH SKA : Kevin Andromeda 
i. Kepala Mobil Kas Keliling Syariah : Narendra Candra Ghupta 
j. Pelaksana Back Office/Kliring : Winayu Pramuditasari 
k. Teller KCS Surakarta  : Donny Hendrawan 
l. Customer Service KCS Surakarta : Kharisma Tiara Cahya 
3. Kasi Akuntansi dan TSI  : Munifah 
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Pelaksana Akuntansi dan TSI  : Bagas Andriyanto 
4. Kasi Pengawasan dan Penyelesaian Pembiayaan : Erni Kusumawati 
Pelaksana Pengawas dan Penyelesaian Pembiayaan : M. Arifudin Azis, Fitri Rose 
Utami, Tonny Priyanggga 
5. Kasi Pembiayaan : Nur Rochmah Lia F 
Pelaksana Analisis Pembiayaan : Irvan Suqron Wiza Z, Adhiya Burhan Mustofa, 
Ika Setiana 
6. Kasi SDM dan Umum : Ida Kusumaningtyas 
Pelaksana SDM dan Umum : Rendy Arafat 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Hasil Survei 
Survei dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan karyawan 
terhadap perbankan syariah. Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti, semua 
karyawan sudah menggunakan bank syariah terutama Bank Jateng Syariah namun 
masih ada beberapa karyawan Bank Jateng Syariah yang masih menggunakan Bank 
Konvensional. 
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4.2.2 Hasil Wawancara 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh peneliti, karyawan Bank Jateng 
Syariah secara keseluruhan sudah menggunakan bank syariah semua namun masih 
ada beberapa karyawan yang juga masih menggunakan bank konvensional. Dengan 
berbagai sebab dan alasan karyawan Bank Jateng Syariah masih ada yang 
menggunakan bank konvensional. 
Wawancara pertama dilakukan dengan Ibu Tiara selaku Customer Service 
Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan informan, informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah bank 
syariah. Bank syariah yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng Syariah dan 
Bank Syariah Mandiri. Informan menyatakan alasannya menggunakan bank syariah 
karena gaji yang di dapatkan ditransfer melalui bank syariah khususnya Bank Jateng 
Syariah. Kemudian alasan yang selanjutnya informan menggunakan bank syariah 
karena suaminya juga bekerja di bank syariah khususnya Bank Syariah Mandiri. 
 
“Punya. Terutama kan memiliki rekening di Bank Jateng Syariah kan gajinya 
ditransfer lewat Bank Jateng Syariah gitu, kalau yang lain saya juga 
menggunakan Bank Syariah Mandiri karena suami saya kerja disana” 
(Wawancara 28 November 2019). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali apakah informan yakin jika bank syariah 
itu secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan menjawab 
bahwa bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah. Karena 
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menurut informan, produk-produk yang ada di bank syariah penerapannya sudah 
disesuaikan dengan regulasi atau peraturan yang ada di perbankan syariah. 
 
“Menurut saya udah sesuai mbak, apalagi yang terkait dengan produk 
tabungan ya karena kan semua penerapannya udah disesuaikan dengan 
relugasi kita juga” (Wawancara 28 November 2019). 
 
 Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini 
bahwa bank syariah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang 
melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa jika di bank syariah lain informan 
tidak mengetahui, tetapi menurut informan kalau di Bank Jateng Syariah sendiri 
sudah berusaha menghindari unsur riba karena produk-produk yang diberikan kepada 
nasabah semuanya sudah sesuai dengan ketentuan syariah dan diawasi oleh Dewan 
Pengawas Syariah. 
 
“Kalau dari bank yang lain saya gak tau, tapi kalau yang Bank Jateng Syariah 
insyaAllah menurut saya sudah menuju kesitu. Maksud saya kita udah 
berusaha menerapkan zero riba mulai dari ketentuan dari atas sampai produk-
produk yang kita berikan ke nasabah kan gak main-main ya karena kan ada 
pengawasannya juga Dewan Pengawas Syariah. Kalaupun misalkan ada satu 
dua misalkan, ya semua gak ada yang sempurna ya mbak ya kalau ada yang 
satu dua yang mungkin sulit diterapkan kita tetap berusaha mengarah kesana 
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kayak gitu. Kalau hukuman menurutku biar Allah aja yang menghukumnya” 
(Wawancara 28 November 2019). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima di transfer 
melalui bank syariah, informan juga memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri 
karena suaminya bekerja disana. Selain itu informan juga memiliki rekening di bank 
konvensional yaitu di Bank CIMB Niaga dan Bank Mandiri. Jika masih 
menggunakan rekening di bank konvensional, hal itu digunakan untuk kepentingan 
bisnis. 
 
“Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional saya 
pakenya CIMB karena untuk kepentingan bisnis dan saya juga pakai Bank 
Mandiri”. (Wawancara 28 November 2019). 
 
 Wawancara yang kedua dilakukan dengan Bapak Doddy selaku Kepala 
Kantor Kas Bank Jateng Syariah Karanganyar. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan informan, informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah 
bank syariah. Bank syariah yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng 
Syariah karena gaji yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng Syariah. 
Selain itu, informan juga menggunakan Bank Syariah Mandiri karena dulu orang tua 
informan mendaftarkan haji lewat Bank Syariah Mandiri dan karena orang tua 
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informan meninggal dunia maka informan diharuskan membuka rekening untuk 
pembatalan. 
 
“Jelas. Kalau saya rekening syariah jelas di Bank Jateng Syariah sama ada 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Kebetulan kan dulu orang tua saya daftar haji 
lewat BSM terus pembatalan kan karena dua-duanya meninggal saya harus 
buka rekening kan untuk pembatalan.” (Wawancara 28 November 2019). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa untuk secara konseptual bank syariah sudah sesuai syariah karena 
produk-produk yang ada di bank syariah merupakan produk yang dikeluarkan oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan sudah disesuaikan dengan fatwa DSN-MUI. 
 
“Kalau untuk yang konseptual insyaAllah sudah sesuai syariah. Untuk 
produk-produknya kan secara gak langsung itu produk dari MUI, kenapa 
disebut produk dari MUI sebenarnya kan Majelis Ulama Indonesia sendiri kan 
juga mengeluarkan yang namanya fatwa DSN-MUI”(Wawancara 28 
November 2019). 
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Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini 
bahwa bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-
orang yang melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa menurut informan 
ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik riba karena dimasing-masing 
fatwa DSN-MUI sudah berbicara mengenai riba dan dasar-dasarnya. Informan juga 
meyakini bahwa bank syariah terbebas dari unsur riba selama produk-produk yang 
ada di bank syariah diterapkan sesuai dengan fatwa DSN-MUI. 
 
 
“Ada. Gini kalau berbicara soal riba ya mbak dimasing-masing fatwa DSN-
MUI juga sudah ditetapkan dasar-dasarnya. Kalau menurut keyakinan saya 
sendiri insyaAllah saya yakin selama produk-produk yang ada ini diterapkan 
sesuai dengan dalil hadist dan fatwa DSN nya”(Wawancara 28 November 
2019). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima di transfer 
melalui bank syariah dan informan juga memiliki rekening di Bank Syariah Mandiri. 
Selain itu dulu informan juga sempat menggunakan bank konvensional namun 
sekarang sudah dialihkan ke bank syariah semua. 
 
48 
 
 
 
“Saya dulu sih sempet pakai produk konvensional untuk kepentingan bisnis 
istri saya tapi kalau untuk sekarang sudah saya alihkan ke syariah semua” 
(Wawancara 28 November 2019). 
 
Wawancara yang ketiga dilakukan dengan Bapak Ian selaku Kepala Kantor 
Kas Bank Jateng Syariah Mojosongo. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan informan, informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah bank 
syariah. Bank syariah yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng Syariah 
karena gaji yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng Syariah. 
 
“Iya, saya punya nya Bank Jateng Syariah aja. Sesuai keinginan saya sendiri 
dan transfer gaji kan lewat Bank Jateng Syariah juga” (Wawancara 28 
November 2019). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa kalau untuk Bank Jateng Syariah informan yakin bahwa secara 
konseptual dan implementasi sudah sesuai dengan syariah karena sudah ada Dewan 
Pengawas Syariah. 
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“Kalau untuk Bank Jateng Syariah sendiri saya yakin karena Bank Jateng 
Syariah sendiri kan sudah ada Dewan Pengawas Syariah”(Wawancara 28 
November 2019). 
 
Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini 
bahwa bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-
orang yang melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa informan meyakini 
bahwa bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang yang 
melakukan praktik riba karena di hadist sudah tercantum bahwa ada hukuman bagi 
orang-orang yang memakan riba. 
 
“Yakin. Kalau menurut pendapat saya di hadistnya sudah tercantum ya ada 
hukumannya bagi orang-orang yang memakan riba dan ada ganjarannya di 
akhirat” (Wawancara 28 November 2019). 
  
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang dia terima di transfer 
melalui Bank Jateng Syariah, dulunya informan juga pernah memiliki rekening di 
bank konvensional karena dulu sebelum menjadi karyawan tetap gaji ditransfer 
melalui bank konvensional. Namun sekarang informan hanya menggunakan Bank 
Jateng Syariah saja. 
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“Saya dulu pernah menggunakan produk konvensional karena jaman dulu 
sebelum menjadi karyawan tetap diharuskan membuka bank konvensional 
untuk gaji tapi kalau untuk saat ini udah gak dipakai lagi” (Wawancara 28 
November 2019).  
 
Wawancara yang keempat dilakukan dengan Bapak Donny selaku Teller Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
informan, informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah bank syariah. 
Bank syariah yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng Syariah karena gaji 
yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng Syariah. 
 
“Iya karena gaji kan lewatnya juga Bank Jateng Syariah” (Wawancara 28 
November 2019). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa informan meyakini bank syariah itu sudah terbebas dari unsur riba 
karena bank syariah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. 
 
“Sudah. Karena kita kan diawasi Dewan Pengawas Syariah” (Wawancara 28 
November 2019). 
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Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini 
bahwa bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-
orang yang melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa kalau di agama sudah 
mengatur seperti itu informan meyakini. 
 
“Ya kalau di agama sudah mengatur seperti itu pasti meyakini” (Wawancara 
28 November 2019).  
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima di transfer 
melalui Bank Jateng Syariah. Selain itu informan juga masih memiliki rekening di 
bank konvensional yaitu di Bank Jateng dan Bank Mandiri. Informan masih tidak 
menggunakan produk perbankan syariah sepenuhnya dikarenakan menyesuaikan 
dengan kebutuhannya. Jika masih menggunakan rekening di bank konvensional, hal 
itu digunakan untuk kepentingan sehari-hari seperti membayar listrik atau beli tiket 
dan lain sebagainya karena di Bank Jateng Syariah sendiri  belum tersedia fasilitas 
mobile banking. 
 
“Saya juga pake Bank Jateng Konvensional dan Mandiri konvensional. Kalau 
saya di bank syariah kan masih terbatas mobile bankingnya jadi kalau mau 
bayar listrik atau mau beli tiket atau kepentingan yang lainnya saya pakenya 
yang konven” (Wawancara 28 November 2019). 
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Wawancara kelima dilakukan dengan Bapak Rendy selaku bagian Pelaksana 
SDM dan Umum. Berdasarkan wawancara dengan informan, informan menyatakan 
bahwa dirinya merupakan nasabah bank syariah. Bank syariah yang digunakan oleh 
informan adalah Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima ditransfer 
melalui Bank Jateng Syariah. Selain menggunakan Bank Jateng Syariah informan 
juga menggunakan BNI Syariah. 
 
“Iya saya pakai bank syariah, saya pakai Bank Jateng Syariah karena gaji saya 
ditransfer lewat Bank Jateng Syariah, selain itu saya juga pakai BNI Syariah” 
(Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa menurut informan secara umum sudah mendekati. Menurut 
informan kalau benar-benar ingin sesuai dengan prinsip syariah satu Indonesia pun 
belum ada yang benar-benar sesuai dengan prinsip syariah tapi kalau mendekati 
syariah bank syariah sudah mendekati syariah. 
 
“Menurut saya secara umum sudah mendekati, kalau benar-benar ingin sesuai 
dengan prinsip syariah menurut saya satu Indonesia pun belum ada yang 
benar-benar sesuai dengan syariah tapi kalau mendekati syariah kita sudah 
mendekati syariah” (Wawancara 10 Januari 2020). 
53 
 
 
 
Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini 
bahwa bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-
orang yang melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa bank syariah 
insyaAllah sudah berusaha menghindari yang namanya riba, karena di bank syariah 
sendiri juga ada yang namanya Dewan Pengawas Syariah yang notabennya orang 
yang ahli dalam bidangnya yang mengawasi bank syariah secara syariah. Dan setiap 
bulan Dewan Pengawas Syariah selalu melalukan review terhadap perbankan syariah 
mengenai produk maupun akadnya apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah apa 
belum. 
 
“Menurut saya sih insyaAllah sudah berusaha menghindari yang namanya 
riba. Di bank syariah kan ada yang namanya Dewan Pengawas Syariah atau 
notabennya orang yang kompeten dalam bidangnya yang mengawasi kita 
secara syariah, jadi dalam prosesnya dalam akadnya itu direview setiap bulan 
apa sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah apa belum”(Wawancara 10 
Januari 2020). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima di transfer 
melalui Bank Jateng Syariah, selain itu informan juga mempunyai rekening bank 
syariah lain yaitu BNI Syariah. Saat ini informan hanya menggunakan bank syariah 
saja dan sudah tidak memiliki rekening di bank konvensional. 
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“Untuk sekarang saya hanya pakai bank syariah saja” (Wawancara 10 Januari 
2020). 
 
Wawancara yang keenam dilakukan dengan Ibu Endita selalu Teller di Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta. Berdasarkan wawancara dengan informan, 
informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah bank syariah. Bank syariah 
yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng Syariah. 
 
“Punya. Kalau untuk di bank syariah saya pakainya hanya di Bank Jateng Syariah 
aja” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa menurut informan akad dan pembagian hasil di perbankan syariah 
sudah sesuai dengan syariah, karena di bank syariah terdapat yang namanya Fatwa 
DSN-MUI yang dijadikan acuan perbankan syariah. 
 
“Menurut saya sih sudah karena kan dari akadnya dan dari pembagian 
hasilnya itu kan sudah sesuai dengan syariah. Kita kan juga mengacu pada 
fatwa DSN-MUI jadi memang sudah sesuai dengan ketentuan syariah” 
(Wawancara 10 Januari 2020). 
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Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini bahwa 
bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang 
melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa bank syariah sudah terbebas dari 
unsur riba karena dalam pembagian keuntungan di perbankan konvensional sudah 
ditentukan dari awal jadi pemberian keuntungannya tetap, sedangkan dalam 
pembagian keuntungan di perbankan syariah pemberian keuntungannya belum 
ditentukan karena menyesuaikan dengan laba yang diperoleh sehingga lebih fair atau 
adil. 
 
“Iyaaaa sudah terbebas dari unsur riba, karena kita kan tidak menjanjikan untuk 
keuntungan/labanya. Karena kan kalau di bank konvensional itu untuk 
keuntungannya sudah ditentukan dari awal sekian-sekiannya nah kalau di bank 
syariah itu belum kita tentukan labanya. Pemberian laba itu kita berikan sesuai 
dengan keuntungan yang diperoleh jadi lebih fair” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah yaitu Bank Jateng Syariah, selain itu informan juga menggunakan perbankan 
konvensional. Perbankan konvensional yang informan gunakan yaitu Bank Jateng 
dikarenakan gaji yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng Konvensional. 
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“Saya juga masih menggunakan bank konvensional, untuk yang konvensional 
saya pakenya Bank Jateng karena gaji saya ditrasfer lewat Bank Jateng 
Konvensional” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Wawancara ketujuh dilakukan dengan Ibu Camelia selaku Kepala KKS RS 
PKU Delanggu. Berdasarkan wawancara dengan informan, informan menyatakan 
bahwa dirinya merupakan nasabah bank syariah. Bank syariah yang digunakan oleh 
informan adalah Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima ditransfer 
melalui Bank Jateng Syariah. Selain menggunakan Bank Jateng Syariah informan 
juga menggunakan CIMB Niaga Syariah. 
  
“Punya. Terutama kan memiliki rekening di Bank Jateng Syariah kan gajinya 
ditransfer lewat Bank Jateng Syariah, selain itu saya juga pakai CIMB Niaga 
Syariah” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa bank 
syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa insyaAllah bank syariah sudah sesuai dengan syariah karena di 
bank syariah terdapat yang namanya Dewan Pengawas Syariah, selain itu terdapat 
pula Fatwa DSN-MUI yang mengatur tentang perbankan syariah. Selain itu menurut 
informan bank syariah sudah berusaha maksimal agar bisa sesuai dengan ketentuan 
syariah. 
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“InsyaAllah ya, insyaAllah sudah sesuai karena kita ada yang namanya Dewan 
Pengawas Syariah, ada fatwa DSN-MUI jadi ada buku pegangannya yang 
mengatur tentang bank syariah. Setidaknya bank syariah itu sudah berusaha 
mendekati sesuai syariah. Menurut saya sih sudah berusaha maksimal untuk 
sesuai syariah daripada bank konvensional” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini bahwa 
bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang 
melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa bank syariah sudah berusaha 
secara maksimal agar terhindar dari unsur riba, tetapi yang benar-benar bisa melihat 
masih terdapat unsur riba atau tidaknya itu hanya Allah Swt saja yang tahu. 
 
“InsyaAllah, karena kan yang bener-bener bisa melihat itu kan cuma Allah Swt 
kalau kita kan berusaha semaksimal mungkin agar terhindar dari unsur riba” 
(Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah karena gaji yang informan terima di transfer 
melalui Bank Jateng Syariah, selain itu informan juga mempunyai rekening bank 
syariah lain yaitu CIMB Niaga Syariah. Selain menggunakan bank syariah informan 
juga menggunakan perbankan konvensional. Perbankan konvensional yang informan 
gunakan yaitu Bank Jateng.  
58 
 
 
 
“Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional saya 
pakenya Bank Jateng. Untuk yang konvensional saya pakainya produk tabungan 
bima sama DPLK. Saya pakai DPLK di Bank Jateng karena saya udah pakai itu 
sebelum kerja di bank syariah jadi ya meneruskan aja” (Wawancara 10 Januari 
2020). 
 
Wawancara yang keedelapan dilakukan dengan Ibu Wulan selaku Teller di Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta. Berdasarkan wawancara dengan informan, 
informan menyatakan bahwa dirinya merupakan nasabah bank syariah. Bank syariah 
yang digunakan oleh informan adalah Bank Jateng Syariah. 
 
“Iya saya pakai bank syariah khususnya Bank Jateng Syariah.” (Wawancara 10 
Januari 2020). 
 
Saat peneliti menegaskan kembali mengenai apakah informan yakin bahwa 
bank syariah secara konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah, informan 
menjawab bahwa menurut informan secara konseptual dan implementasi bank syariah 
sudah sesuai dengan syariah karena di perbankan syariah ada badan yang mengawasi 
yaitu Dewan Pengawas Syariah. Pengawasan tersebut dilakukan agar bank syariah 
bisa berjalan sesuai dengan ketentuan syariah yang ada. 
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“Kalau menurut aku sih sudah sih. Karena di bank syariah itu kan ada Dewan 
Pengawas Syariah yang mengawasi sistem, produk dan yang lainnya yang 
sebisa mungkin disesuaikan dengan ketentuan syariah.” (Wawancara 10 
Januari 2020). 
 
Kemudian saat peneliti menanyakan mengenai apakah informan meyakini bahwa 
bank syariah sudah terbebas dari unsur riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang 
melakukan praktik riba, informan menjawab bahwa bank syariah sudah terbebas dari 
unsur riba karena dalam perbankan syariah itu sudah ada Dewan Pengawas 
Syariahnya. 
 
“InsyaAllah saya yakin, karena di bank syariah kan ada Dewan Pengawas 
Syariahnya.” (Wawancara 10 Januari 2020). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya bahwa Informan menggunakan bank 
syariah khususnya Bank Jateng Syariah, selain itu informan juga menggunakan 
perbankan konvensional yaitu Bank Jateng karena gaji yang informan terima 
ditransfer melalui Bank Jateng Konvensional. 
 
“Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional saya 
pakenya Bank Jateng karena gaji saya masih ditransfer lewat Bank Jateng.” 
(Wawancara 10 Januari 2020). 
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4.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelumnya tentang pengetahuan karyawan 
Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta tentang bank syariah, maka selanjutnya 
peneliti akan membahas dan menganalisis data tersebut dalam bab ini. Dalam 
kaitannya dengan pengetahuan karyawan Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta, 
setelah mendengar penuturan dari beberapa informan yang memberikan tanggapan 
bervariasi terhadap pengetahuannya tentang perbankan syariah maupun produk-
produknya. Tanggapan tersebut tergantung dari background pendidikan, pelatihan, 
dan masa jabatan. 
Secara keseluruhan, jika dilihat dari background pendidikan, rata-rata sudah 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Karyawan Bank Jateng Syariah hampir 
keseluruhan merupakan lulusan Strata 1 (S-1), kecuali bagian-bagian tertentu seperti 
pramubakti dan security. Karena pendidikan tinggi inilah kemampuan di dalam 
memahami produk-produk maupun prinsip-prinsip syariah lebih mudah dipahami dan 
dilakukan. Dari keseluruhan responden yang memiliki backround pendidikan 
perbankan hanya ada satu orang. 
Yang pertama adalah pengetahuan informan tentang perbankan syariah bahwa 
seluruh informan sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang perbankan 
syariah karena selain sebagai pengguna bank syariah informan juga merupakan 
karyawan bank syariah. Pengetahuan informan mengenai perbankan syariah informan 
peroleh dari pelatihan di bank syariah. Jadi, setiap karyawan baru yang bekerja di 
bank syariah khususnya di Bank Jateng Syariah diwajibkan untuk mengikuti 
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pelatihan di Semarang kurang lebih selama satu minggu. Pelatihan tersebut diberikan 
dengan tujuan untuk memberikan bekal pengetahuan yang cukup kepada karyawan 
agar mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan dan ketentuan perbankan 
syariah. 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Tiara selaku Customer Servise, diperoleh 
hasil bahwa informan bukan merupakan lulusan dari perbankan syariah. Informan 
merupakan lulusan dari jurusan IT di Universitas Negeri Surakarta dan bekerja 
sebagai karyawan bank syariah khususnya di Bank Jateng Syariah sudah kurang lebih 
selama tujuh tahun. Saat sedang masih duduk dibangku kuliah informan mengaku 
sangat tertarik dengan perbankan syariah dan ingin bekerja di bank syariah dengan 
alasan karena semua transaksi dan kegiatan yang ada di bank syariah berpedoman 
kepada Al-quran dan Hadist yang sesuai dengan keyakinan informan.  
Selain itu informan juga sudah mempelajari perbankan syariah sejak masih 
dibangku kuliah jauh sebelum menjadi karyawan di Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakarta. Saat duduk dibangku kuliah informan mempelajari perbankan syariah dari 
buku dan internet. Setelah bekerja menjadi karyawan bank syariah dan setelah 
mendapat pelatihan informan baru lebih memahami mengenai konsep perbankan 
syariah, produk perbankan syariah dan akad-akad yang ada di perbankan syariah.  
Informan merupakan pengguna bank syariah khususnya Bank Jateng Syariah 
karena informan merupakan karyawan Bank Jateng Syariah yang gajinya ditransfer 
melalui Bank Jateng Syariah. Selain menggunakan Bank Jateng Syariah informan 
juga menggunakan Bank Syariah Mandiri karena suami informan bekerja di Bank 
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Syariah Mandiri. Produk perbankan syariah yang informan gunakan berupa tabungan 
dan deposito. Selain menggunakan perbankan syariah informan juga menggunakan 
perbankan konvensional. 
Perbankan konvensional yang informan gunakan yaitu Bank CIMB Niaga dan 
Bank Mandiri. Untuk yang perbankan konvensional informan gunakan untuk 
kepentingan bisnis informan yang bergerak dibidang kuliner. Informan menggunakan 
perbankan konvensional lebih kepada fasilitas yang ada di perbankan konvensional 
lebih lengkap atau lebih mendukung jika dibandingkan dengan perbankan syariah.  
 Fasilitas yang mendukung tersebut berupa fasilitas mobile banking yang 
dimana di perbankan syariah belum semuanya memiliki fasilitas tersebut seperti 
halnya di Bank Jateng Syariah. Selain dari fasilitas yang mendukung terdapat hal lain 
yang membuat informan menggunakan perbankan konvensional yaitu karena 
kebanyakan dari rekan kerja informan yang menggunakan bank tersebut sehingga 
lebih mempermudah transaksi usahanya. 
 Kelebihan dari Bank Mandiri dan Bank CIMB Niaga adalah tersedianya 
produk tabungan bisnis atau tabungan usaha yang diperuntukkan bagi pelaku bisnis 
dengan berbagai kemudahan-kemudahan yang ditawarkan. Salah satu kemudahan 
dari tabungan bisnis yang ada di Bank Mandiri adalah tersedianya dua jenis mata 
uang yang bisa digunakan yaitu mata uang Rupiah dan US Dollar. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Doddy diperoleh bahwa informan bukan 
lulusan dari perbankan syariah. Informan merupakan lulusan Ilmu Komunikasi di 
Universitas Gadjah Mada dan sudah bekerja di Bank Jateng Syariah selama kurang 
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lebih delapan tahun. Pengetahuan informan mengenai perbankan syariah informan 
dapatkan dari pelatihan yang ada di bank syariah dan pelatihan dari beberapa instansi 
seperti Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI), Asosiasi Bank 
Pembangunan Daerah (Asbanda), dan Ikatan Akuntan Indonesia. Pelatihan tersebut 
merupakan pelatihan yang di fasilitasi dari kantor untuk menambah pengetahuan atau 
wawasan mengenai perbankan, khususnya perbankan syariah. Selain dari pelatihan 
yang di berikan dari kantor, informan juga mempelajari perbankan syariah dari 
membaca buku, media online, surat kabar dan lain sebagainya.  
Informan merupakan nasabah bank syariah, yaitu Bank Jateng Syariah dan Bank 
Syariah Mandiri (BSM). Informan menggunakan Bank Jateng Syariah karena 
informan merupakan karyawan Bank Jateng Syariah yang gajinya ditransfer melalui 
Bank Jateng Syariah. Untuk yang Bank Jateng Syariah informan menggunakan 
produk tabungan dan deposito. Kalau untuk yang Bank Syariah Mandiri informan 
menggunakannya karena dulu orang tua informan pernah mendaftar haji lewat Bank 
Syariah Mandiri, dan karena orang tua informan meninggal dunia maka informan 
diwajibkan membuka rekening untuk pembatalan. Produk Bank Syariah Mandiri 
yang informan gunakan hanya tabungan saja. Dulu informan pernah menggunakan 
perbankan konvensional namun sekarang sudah dialihkan ke perbankan syariah 
semua. 
Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ian diperoleh hasil bahwa informan 
bukan merupakan lulusan perbankan syariah melainkan informan merupakan lulusan 
Psikologi dari Universitas Muhammadiyah Surakarta. Informan bekerja di Bank 
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Jateng Syariah sudah kurang lebih selama sepuluh tahun. Pengetahuan informan 
mengenai perbankan syariah informan dapatkan dari pelatihan yang ada di bank 
syariah khususnya di Bank Jateng Syariah, selain itu informan juga pernah mengikuti 
kursus Sharia Bank Training Centre (SBTC). 
Informan merupakan pengguna bank syariah. Perbankan syariah yang informan 
gunakan yaitu Bank Jateng Syariah karena informan merupakan karyawan Bank 
Jateng Syariah yang gajinya ditransfer melalui Bank Jateng Syariah. Produk yang 
informan gunakan yaitu tabungan dan pembiayaan. Dulu informan pernah 
menggunakan perbankan konvensional, perbankan konvensional yang pernah 
informan gunakan yaitu Bank Jateng karena dulu saat menjadi karyawan baru gajinya 
masih ditransfer melalui Bank Jateng. Namun untuk sekarang sudah dialihkan ke 
Bank Jateng Syariah semua dan sudah tidak menggunakan perbankan konvensional 
lagi. 
Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Donny diperoleh hasil bahwa informan 
bukan merupakan lulusan perbankan syariah, melainkan informan lulusan dari 
Akuntasi Perbankan Syariah di STIE Bank Jateng Semarang dan sudah bekerja di 
Bank Jateng Syariah kurang lebih selama enam tahun. Secara tidak langsung 
pengetahuan mengenai perbankan syariah sudah informan dapatkan saat masih duduk 
dibangku kuliah. Selain dari bangku perkuliahan, pengetahuan mengenai perbankan 
syariah juga informan dapatkan dari pelatihan yang ada diperbankan syariah. 
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Informan merupakan pengguna bank syariah khususnya di Bank Jateng Syariah 
karena gaji yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng Syariah. Produk 
yang informan gunakan di Bank Jateng Syariah yaitu produk tabungan yang terdiri 
dari tabungan haji, tabungan dengan prinsip wadiah dan tabungan dengan prinsip 
mudharabah. Selain sudah menggunakan Bank Jateng Syariah informan juga 
menggunakan Bank Jateng dan Bank Mandiri konvensional. Penggunaan perbankan 
konvensional tersebut dikarenakan fasilitas mobile bankingnya, karena di Bank 
Jateng Syariah belum tersedia fasilitas mobile banking.  
Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Rendy diperoleh hasil bahwa informan 
bukan merupakan lulusan perbankan syariah melainkan informan lulusan Manajemen 
dari Universitas Negeri Semarang dan informan sudah bekerja di Bank Jateng Syariah 
sudah kurang lebih selama empat sampai lima tahun. Pengetahuan informan 
mengenai perbankan syariah informan dapatkan melalui pelatihan yang ada di 
perbankan syariah dan belajar dari literatur-literatur yang ada. Informan merupakan 
pengguna bank syariah khususnya yaitu Bank Jateng Syariah dan BNI Syariah. 
Produk bank syariah yang informan gunakan berupa tabungan. Untuk yang Bank 
Jateng Syariah informan menggunakan tabungan dengan akad mudharabah, 
sedangkan yang untuk BNI Syariah informan menggunakan tabungan hasanah. Untuk 
sekarang informan hanya menggunakan perbankan syariah saja. 
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Endita diperoleh hasil bahwa informan 
bukan merupakan lulusan dari perbankan syariah melainkan informan merupakan 
lulusan Sosiologi dari Universitas Negeri Surakarta. Informan merupakan karyawan 
Bank Jateng Syariah, informan bekerja di Bank Jateng Syariah sudah kurang lebih 
selama satu tahun. Informan mengaku mengenal atau mengetahui perbankan syariah 
saat masih duduk dibangku kuliah, namun hal itu baru sebatas mengetahui saja belum 
sampai pada tahap memahami. Setelah menjadi karyawan dan setelah mendapat 
pelatihan di Bank Jateng Syariah informan baru bisa memahami mengenai prinsip-
prinsip dan akad-akad yang ada di perbankan syariah. 
Informan merupakan pengguna perbankan syariah yaitu khususnya Bank Jateng 
Syariah. Produk perbankan syariah yang informan gunakan hanya berupa tabungan 
saja yaitu tabungan iB Bima yang akadnya mudharabah dan tabungan iB Amanah 
yang akadnya wadiah. Selain menggunakan bank syariah informan juga 
menggunakan perbankan konvensional yaitu Bank Jateng karena keterikatan gaji 
informan yang ditransfer melalui Bank Jateng. Berbeda dari responden yang 
sebelumnya yang gajinya ditransfer melalui Bank Jateng Syariah, gaji informan ini 
ditransfer melalui Bank Jateng Konvensional dikarenakan informan belum menjadi 
karyawan tetap. Ketentuan menjadi karyawan tetap apabila masa kerjanya sudah 
melebihi dari tiga tahun dan setelah tiga tahun itu ketentuan dalam pemberian gajinya 
berubah dari yang di transfer melalui Bank Jateng Konvensional diubah ke Bank 
Jateng Syariah. 
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Camelia diperoleh hasil bahwa informan 
bukan merupakan lulusan dari perbankan syariah melainkan informan merupakan 
lulusan Teknik Arsitek dari Universitas Negeri Surakarta dan sudah bekerja di Bank 
Jateng Syariah sudah kurang lebih selama duabelas tahun. Pengetahuan informan 
mengenai perbankan syariah informan dapatkan dari pelatihan yang ada di Bank 
Jateng Syariah. Informan merupakan pengguna bank syariah khususnya Bank Jateng 
Syariah karena keterikatan gaji yang informan terima ditransfer melalui Bank Jateng 
Syariah, selain itu informan juga menggunakan Bank CIMB Niaga Syariah. 
Produk perbankan syariah yang informan gunakan di Bank Jateng Syariah berupa 
tabungan dan deposito, sedangkan yang di Bank CIMB Niaga Syariah informan 
hanya menggunakan produk tabungan saja. Selain menggunakan perbankan syariah 
informan juga menggunakan perbankan konvensional. Perbankan konvensional yang 
informan gunakan yaitu Bank Jateng. Penggunaan perbankan konvensional tersebut 
dikarenakan ketentuan dari Bank Jateng dimana dulu semua karyawan yang bekerja 
di lingkup Bank Jateng diminta untuk membuka rekening DPLK (Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan). Karena DPLK itu sifatnya berjangka dan pengambilan dana 
DPLK baru bisa dilakukan saat usia minimal 45 tahun, maka saat ini informan hanya 
tinggal melanjutkan saja dan sampai sekarang setiap bulannya informan masih 
menyetor dana ke Bank Jateng. 
 Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Wulan diperoleh hasil bahwa 
informan bukan merupakan lulusan dari perbankan syariah melainkan informan 
merupakan lulusan Ekonomi Manajemen SDM dari Universitas Slamet Riyadi 
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Surakarta dan informan menjadi karyawan di Bank Jateng Syariah baru selama 
kurang lebih dua bulan. Pengetahuan informan mengenai perbankan syariah informan 
dapatkan dari pelatihan yang ada di Bank Jateng Syariah. Informan merupakan 
pengguna bank syariah yaitu khsususnya Bank Jateng Syariah. Produk bank syariah 
yang informan gunakan yaitu tabungan iB Amanah dengan akad wadiah. Selain itu 
informan juga menggunakan perbankan konvensional yaitu Bank Jateng dikarenakan 
gaji informan ditransfer melalui Bank Jateng. 
Saat ini pengetahuan informan mengenai perbankan syariah bisa dikatakan 
pada tingkatan aplikasi (application), yaitu informan memiliki kemampuan untuk 
menggunakan materi atau pengetahuan yang informan miliki pada kondisi nyata atau 
sebenarnya. Informan cukup memahami perbankan syariah secara baik dikarenakan 
selain sebagai pengguna bank syariah informan juga merupakan karyawan bank 
syariah. Berdasarkan analisis yang diatas pendapat informan hampir sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rosyid dan Aris (2016) yang mengindikasikan bahwa 
pemahaman dan sikap para guru pondok pesantren di Kabupaten Tangerang terhadap 
perbankan syariah tinggi dan ada pengaruh antara pemahaman produk bank syariah 
guru pondok pesantren terhadap sikap menggunakan bank syariah. 
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  BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil survei yang telah dibahas pada bab 4 dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan karyawan tentang bank syariah pada tingkatan ketiga yaitu 
aplikasi. Tingkatan aplikasi dimana informan memiliki kemampuan untuk 
menggunakan materi atau pengetahuan yang informan miliki pada kondisi nyata atau 
sebenarnya. Hal ini dikarenakan informan bukan hanya sebagai pengguna bank 
syariah saja melainkan juga sebagai karyawan perbankan syariah. . 
Kurangnya fasilitas yang ada di perbankan syariah menjadi salah satu 
penyebab karyawan Bank Jateng Syariah masih ada yang menggunakan perbankan 
konvensional. Selain dari sisi ketersediaan fasilitas, Bank Jateng Syariah merupakan 
bank yang dalam kegiatan usahanya masih bergabung dengan Bank Jateng 
Konvensional sehingga secara tidak langsung masih mengikuti peraturan yang ada di 
kantor induk atau kantor pusat. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan pertama dalam penelitian ini adalah karena variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya variabel pengetahuan saja. 
2. Keterbatasan kedua dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas. 
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5.3 Saran 
1. Bagi perbankan syariah, diharapkan perbankan syariah dapat meningkatkan 
fasilitas perbankan agar dapat bersaing dengan perbankan syariah lainnya maupun 
perbankan konvensional. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk bisa menambah aspek yang lain 
sehingga dapat menyempurnakan dan memperkuat penelitian yang ada. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Bulan September Oktober Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
x                
2 Konsultasi    x   x     x  x   x 
3 Revisi 
proposal 
               x 
4 Pengumpulan 
data 
                
5 Analisis data                 
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
                
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                
8 Munaqosah                 
9 Revisi skripsi                 
 
No Bulan Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
                
2 Konsultasi  x   x x      x x     
3 Revisi 
proposal 
x   x x      x x    x 
4 Pengumpulan 
data 
                
5 Analisis data                 
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
                
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                
8 Munaqosah                 
9 Revisi skripsi                 
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Lanjutan..... 
 
No Bulan Agustus September November Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
                
2 Konsultasi                  
3 Revisi 
proposal 
x   x    x         
4 Pengumpulan 
data 
           x x    
5 Analisis data            x x    
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
           x x    
7 Pendaftaran 
munaqosah 
               x 
8 Munaqosah                 
9 Revisi skripsi                 
 
 
No Bulan Febuari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
                
2 Konsultasi                  
3 Revisi 
proposal 
                
4 Pengumpulan 
data 
                
5 Analisis data                 
6 Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
                
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                
8 Munaqosah  x               
9 Revisi skripsi  x x x             
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara Penelitian di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Pertanyaan 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan jasa bank syariah sesuai keinginan sendiri atau 
bagaimana? 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara 
konseptual dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
7. Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
8. Selama ini keluhan apa saja yang anda rasakan? 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah di Indonesia? 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional ? Kalau masih mengapa anda masih menggunakannya 
padahal anda mengetahui tentang larangan riba? 
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Lampiran  3 
Hasil Wawancara dengan informan 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 November 2019 
Pukul  : 16:07 
Nama  : Ibu Tiara 
Jabatan : Customer Servise 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 085291288833 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Punya. Terutama kan memiliki rekening di Bank Jateng Syariah kan 
gajinya ditransfer lewat Bank Jateng Syariah gitu, kalau yang lain saya juga 
menggunakan Bank Syariah Mandiri karena suami saya kerja disana. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Menurut saya udah sesuai mbak, apalagi yang terkait dengan produk 
tabungan ya karena kan semua penerapannya udah disesuaikan dengan 
relugasi kita juga. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
79 
 
 
 
riba? 
 Kalau dari bank yang lain saya gak tau, tapi kalau yang Bank Jateng 
Syariah insyaAllah menurut saya sudah menuju kesitu. Maksud saya kita 
udah berusaha menerapkan zero riba mulai dari ketentuan dari atas sampai 
produk-produk yang kita berikan ke nasabah kan gak main-main ya karena 
kan ada pengawasannya juga Dewan Pengawas Syariah. Kalaupun 
misalkan ada satu dua misalkan, ya semua gak ada yang sempurna ya mbak 
ya kalau ada yang satu dua yang mungkin sulit diterapkan kita tetap 
berusaha mengarah kesana kayak gitu. Kalau hukuman menurutku biar 
Allah aja yang menghukumnya. 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 InsyaAllah memahami. 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Ya cuma tabungan sama deposito aja. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Iya iya yang jelas itu dari awal kita memang yang di cari itu keberkahannya 
terus yang kedua juga kalau misalkan sebenarnya saya masih pake rekening 
bank konvensional itu kek rasanya gak nyaman gitu tapi ya gimana ya 
karena kan tuntutan dari bisnis itu mintanya yang kebanyakan konvensional 
karena kebanyakan mereka kan gak semuanya muslim ya kayak gitu, kalau 
80 
 
 
 
pakai syariah sih insyaAllah lebih nyaman lebih tenang gitu. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya sering karena gaji pakenya juga lewat Bank Jateng Syariah 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Enggak sih gak ada. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Ya kalau saya sebagai nasabah sih ya itu tadi lebih tenang lebih nyaman 
gitu, ya kalau sebagai karyawan ya memang yang di cari itu kalaupun 
misalkan ditawarin kerja di bank konvensional dengan jabatan yang lebih 
tinggipun saya gak mau, jadi ya mending jadi pelaksana tapi tetep di 
syariah sesuai keinginan saya. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Menurut saya sudah baik sih pelayanannya. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Itu tadi sih mbak kalau menurut aku sih kita harus lebih banyak 
menginflunce nasabah tentang prinsip syariah yang sebenarnya, jadi 
kadang nasabah itu, ya gak kadang sih masih banyak nasabah yang 
membanding-bandingkan dengan bank konvensional karena kebanyakan 
81 
 
 
 
nasabah masih profit oriented, mereka nabung disini aku dapetnya apa nih, 
lha imbal baliknya itu yang mereka pikirkan profitnya itu sementara kalau 
di syariah produk yang kita jualpun produk yang lebih berkah bukan imbal 
balik atau nominalnya itu aja yang kita jual. Yang susahnya itu sih 
menggiring opini nasabah untuk memilih bank syariah karena lebih berkah 
walaupun nanti imbal baliknya gak sebesar konvensional tapi oke lah aku 
mantep di syariah seperti itu. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional 
saya pakenya CIMB karena untuk kepentingan bisnis yang kebanyakan dari 
mereka masih pake konvensional dan saya juga pakai Bank Mandiri. 
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Hasil Wawancara dengan informan 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 November 2019 
Pukul  : 16:23 
Nama  : Bapak Doddy 
Jabatan : Kepala Kantor Kas Karanganyar 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 085647405290 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Jelas. Kalau saya rekening syariah jelas di Bank Jateng Syariah sama ada 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Kebetulan kan dulu orang tua saya daftar 
haji lewat BSM terus pembatalan kan karena dua-duanya meninggal saya 
harus buka rekening kan untuk pembatalan. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Kalau untuk yang konseptual insyaAllah sudah sesuai syariah. Untuk 
produk-produknya kan secara gak langsung itu produk dari MUI, kenapa 
disebut produk dari MUI sebenarnya kan Majelis Ulama Indonesia sendiri 
kan juga mengeluarkan yang namanya fatwa DSN-MUI.  
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
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riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 Ada. Gini kalau berbicara soal riba ya mbak dimasing-masing fatwa DSN-
MUI juga sudah ditetapkan dasar-dasarnya. Kalau menurut keyakinan saya 
sendiri insyaAllah saya yakin selama produk-produk yang ada ini 
diterapkan sesuai dengan dalil hadist dan fatwa DSN nya.  
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 InsyaAllah paham.  
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Tabungan untuk yang BSM, kalau untuk yang Bank Jateng Syariah saya 
ada tabungan sama deposito. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Kalau saya sendiri yang saya rasakan lebih tenang ya, ketenangan saya 
mungkin ya secara agamanya islam, lebih sesuai dengan keyakinan saya. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya sering hampir tiap hari. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Sampai saat ini sih belum ya mbak, tapi paling sistem perbankannya seperti 
m-banking dan lain-lain. 
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9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Ya pengaruh karena yang dulunya saya masih pakai produk konven 
sekarang udah saya alihkan ke syariah semua. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Pelayanan insyaAllah enggak sih, mungkin lebih ayem lebih bisa jaga mata 
kalau syariah karena kan mohon maaf kalau bank konvensional kan 
pakaiannya terbuka.  
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Kalau saya sendiri sebagai pegawai bank atau orang yang belajar 
perbankan syariah udah tau bedanya syariah dengan konvensional ya 
pengennya dengan mayoritas muslim sebenarnya muslim Indonesia 
khususnya Solo Raya, Solo Raya itu banyak masyarakat muslim kita yang 
masih pakai produk konvensional dan kadang memandang oh syariah itu 
sama dengan konvensional, sebenarnya yang ingin saya lakukan ya 
memasyarakatkan syariah, artinya memperkenalkan syariah kepada 
masyarakat muslim karena kan bukan hanya masyarakat muslim aja yang 
pakai syariah masyarakat non muslim pun ada. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
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 Saya dulu sih sempet pakai produk konvensional untuk kepentingan bisnis 
istri saya tapi kalau untuk sekarang sudah saya alihkan ke syariah semua. 
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Hasil Wawancara dengan informan 3 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 November 2019 
Pukul  : 17:20 
Nama  : Bapak Ian 
Jabatan : Kepala Kantor Kas Mojosongo 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 08562827694 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Iya, saya punya nya Bank Jateng Syariah aja. Sesuai keinginan saya sendiri 
dan transfer gaji kan lewat Bank Jateng Syariah juga. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Kalau untuk Bank Jateng Syariah sendiri saya yakin karena Bank Jateng 
Syariah sendiri kan sudah ada Dewan Pengawas Syariah. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 Yakin. Kalau menurut pendapat saya di hadistnya sudah tercantum ya ada 
hukumannya bagi orang-orang yang memakan riba dan ada ganjarannya di 
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akhirat. 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Konsep bisnis bank syariah itu yang saya pahami itu lebih transparan 
dengan menggunakan akad-akad sesuai prinsip syariah baik akad 
pembiayaan dan dana. 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Tabungan ada pembiayaan juga ada. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Ya lebih nyaman aja dan yang pasti kan saya sendiri seorang muslim untuk 
menggunakan produk bank syariah itu seenggaknya bisa mengikuti aturan 
dalam agama saya. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Sering ya untuk penarikan karena saya orang yang gak suka bawa banyak 
uang, jadi ketika saya butuh beli sesuatu tinggal narik di atm atau kalau 
mau beli barang tinggal gesek aja. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Ya kalau dari bank syariah pada khususnya Bank Jateng Syariah sendiri ya 
kendalanya ya kita kan sekarang hidup di kaum milenial ya kaum digital, 
untuk Bank Jateng Syariah saat ini belum bisa memenuhi itu tapi itu bukan 
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menjadi halangan bagi saya untuk tidak menggunakan Bank Jateng 
Syariah.  
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Berpengaruh, karena kan saya juga sebagai karyawan bank syariah jadi 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap hidup saya. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Pelayanan kalau di Bank Jateng Syariah sendiri bagus mbak ya walaupun 
saya kerja di Bank Jateng Syariah kalau saya lihat secara global temen-
temen itu melayani nasabah dengan sepenuh hati. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Ya yang harus kami lakukan ya itu tadi untuk produk IT produk digital di 
Bank Jateng Syariah belum memenuhi tapi kami sudah menyiapkan produk 
tersebut karena ya gak bisa dipungkiri kalau kita gak bisa mengikuti 
perkembangan jaman kita gak bisa bersaing dengan bank lain. Untuk 
produk digital sudah ada dan nantinya jika produk digital sudah ada 
layanan tetap harus diutamakan. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya dulu pernah menggunakan produk konvensional karena jaman dulu 
89 
 
 
 
sebelum menjadi karyawan tetap diharuskan membuka bank konvensional 
untuk gaji tapi kalau untuk saat ini udah gak dipakai lagi. 
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Hasil Wawancara dengan informan 4 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 November 2019 
Pukul  : 17:37 
Nama  : Bapak Donny 
Jabatan : Teller Kas Besar 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 08566606019 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Iya karena gaji kan lewatnya juga Bank Jateng Syariah. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Sudah. Karena kita kan diawasi Dewan Pengawas Syariah. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 Ya kalau di agama sudah mengatur seperti itu pasti meyakini. 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Memahami.   
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
91 
 
 
 
 Tabungan dengan akad wadiah ada, terus tabungan dengan prinsip 
mudharabah juga ada, tabungan haji juga ada. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Ya lebih nyaman dan tenang. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya cukup sering. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Lebih ke sistem perbankannya seperti moblie banking kan di bank syariah 
khususnya di Bank Jateng Syariah belum ada. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Kalau saya kerja di Bank Jateng Syariah ya sangat berpengaruh karena saya 
hidup dari sini. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Pelayanan sih saya lihat sudah baik. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Dimana pun tempatnya kita berada kalau bisa kita selalu memasarkan bank 
syariah, keutamaanya, manfaatnya terus pendidikan tentang riba di luar 
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sana itu yang harus kita selalu bawakan di masyarakat sih karena 
masyarakat masih menganggap bahwa bank syariah itu sama dengan 
konven. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya juga pake Bank Jateng Konvensional dan Mandiri konvensional. 
Kalau saya di bank syariah kan masih terbatas mobile bankingnya jadi 
kalau mau bayar listrik atau mau beli tiket atau untuk kepentingan trasfer-
transfer saya pakenya yang konven. 
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Hasil Wawancara dengan informan 5 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2020 
Pukul  : 16:20 
Nama  : Bapak Rendy Arafat 
Jabatan : Pelaksana SDM dan Umum 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 085229709717 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Iya saya pakai bank syariah, saya pakai Bank Jateng Syariah karena gaji 
saya ditransfer lewat Bank Jateng Syariah, selain itu saya juga pakai BNI 
Syariah. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Menurut saya secara umum sudah mendekati, kalau benar-benar ingin 
sesuai dengan prinsip syariah menurut saya satu Indonesia pun belum ada 
yang benar-benar sesuai dengan syariah tapi kalau mendekati syariah kita 
sudah mendekati syariah. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
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riba? 
 Menurut saya sih insyaAllah sudah berusaha menghindari yang namanya 
riba. Di bank syariah kan ada yang namanya Dewan Pengawas Syariah atau 
notabennya orang yang kompeten dalam bidangnya yang mengawasi kita 
secara syariah, jadi dalam prosesnya dalam akadnya itu direview setiap 
bulan apa sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah apa belum.  
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Konsep bisnis bank syariah menurut saya hampir sama dengan bank 
konvensional cuman yang membedakan diakadnya, kalau misalkan kalau di 
pembiayaan kita ada beberapa akad yang membedakan dengan bank 
konvensional karena kita bukan pinjam uang tapi sesuai dengan 
keperluannya, kalau untuk pembangunan rumah ya kita membiayai untuk 
pembangunan rumah tersebut. 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Kalau di Bank Jateng Syariah saya pakai tabungan bima yang akadnya 
mudharabah. Terus kalau di BNI Syariah saya pakainya hasanah. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Iya kalau ada yang mendekati ke hal yang lebih baik ya saya pilih ke hal 
yang baik itu, makanya saya hanya memakai bank syariah saja. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
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 Ya sering karena gaji pakenya juga lewat Bank Jateng Syariah. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Enggak sih gak ada. Karena saya memakai produk diperusahaan saya, saya 
sudah merasa puas dan mungkin kalau untuk ketercakupan daerah untuk 
Bank Pembangunan Daerah kan kita harus memaklumi sesuai dengan 
ketercakupan daerah masing-masing. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Kalau pengaruh pola pokir dari awal ya paling tidak syariah ini banyak 
temen-temen yang satu visi untuk perbaikan diri, jadi di syariah ini kita 
mengedepankan prinsip-prinsip sesuai syariah jadi kita banyak belajar 
mengenai hal-hal syariah atau pengetahuan-pengetahuan tentang ekonomi 
islam. Kalau untuk pengaruh dalam diri ya untuk menambah wawasan 
dalam diri seperti itu. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Menurut saya sudah baik sih pelayanannya. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Pengenya ya masyarakat itu mengenal yang namanya bank syariah gak 
cuma mendsetnya saja yang kebanyakan dari masyarakat itu memaknai 
96 
 
 
 
bank syariah hanya bank konvensional yang ganti wajah menjadi syariah 
padahal secara konsep didalamnya itu berbeda. Jadi secara pelan-pelan kita 
berusaha memperkenalkan bank syariah ke masyarakat. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Untuk sekarang saya hanya pakai bank syariah saja. 
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Hasil Wawancara dengan informan 6 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2020 
Pukul  : 16:46 
Nama  : Ibu Endita 
Jabatan : Teller 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 081225456485 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Punya. Kalau untuk di bank syariah saya pakainya hanya di Bank Jateng 
Syariah aja. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Menurut saya sih sudah karena kan dari akadnya dan dari pembagian 
hasilnya itu kan sudah sesuai dengan syariah. Kita kan juga mengacu pada 
fatwa DSN-MUI jadi memang sudah sesuai dengan ketentuan syariah. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 Iyaaaa sudah terbebas dari unsur riba, karena kita kan tidak menjanjikan 
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untuk keuntungan/labanya. Karena kan kalau di bank konvensional itu 
untuk keuntungannya sudah ditentukan dari awal sekian-sekiannya nah 
kalau di bank syariah itu belum kita tentukan labanya. Pemberian laba itu 
kita berikan sesuai dengan keuntungan yang diperoleh jadi lebih fair. 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Sejauh ini saya sudah paham mengenai perbankan syariah, tapi gini kan di 
bank syariah itu kan akad-akadnya banyak jadi kalau tidak di remind lagi 
kadang gak inget. 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Kalau di Jateng Syariah saya pakainya tabungan IB Bima sama IB 
Amanah. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Iya saya merasa kalau memakai bank syariah itu terasa lebih berkah jadi ya 
lebih aman dan nyaman aja gitu kalau bank syariah. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya lumayan sering. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Selama saya pakai bank syariah nggak sih belum ada keluhan apa-apa. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
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 Ya pengaruh, karena kan saya kerja di bank syariah 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Menurut saya sudah baik sih pelayanannya. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Untuk saya yang sebagai karyawan bank syariah jelas harus lebih baik 
dalam bekerja. Dan karena saya sebagai teller saya juga harus memberikan 
pelayanan yang baik untuk para nasabah. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya juga masih menggunakan bank konvensional, untuk yang 
konvensional saya pakenya Bank Jateng karena gaji saya ditrasfer lewat 
Bank Jateng Konvensional. 
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Hasil Wawancara dengan informan 7 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2020 
Pukul  : 16:57 
Nama  : Ibu Camelia Maharani 
Jabatan : Kepala KKS RS PKU Delanggu 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 08179493888 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Punya. Terutama kan memiliki rekening di Bank Jateng Syariah kan 
gajinya ditransfer lewat Bank Jateng Syariah, selain itu saya juga pakai 
CIMB Niaga Syariah. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 InsyaAllah ya, insyaAllah sudah sesuai karena kita ada yang namanya 
Dewan Pengawas Syariah, ada fatwa DSN-MUI jadi ada buku 
pegangannya yang mengatur tentang bank syariah. Setidaknya bank syariah 
itu sudah berusaha mendekati sesuai syariah. Menurut saya sih sudah 
berusaha maksimal untuk sesuai syariah daripada bank konvensional. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
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riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 InsyaAllah, karena kan yang bener-bener bisa melihat itu kan cuma Allah 
Swt kalau kita kan berusaha semaksimal mungkin agar terhindar dari unsur 
riba. 
4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Kurang lebih memahami. Kalau konsep bank syariah sendiri menurut saya 
lebih ke akadnya. Jadi di bank syariah itu pakainya akad jadi diibaratkan 
kalau orang nikah pakai akad itu jadinya lebih sah. Kalau untuk 
perhitungan di bank konvensional itu kan pakainya bunga nah kalau di kita 
di bank syariah itu pakainya bagi hasil. 
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Ya cuma tabungan sama deposito aja kalau di Bank Jateng Syariah terus 
kalau di CIMB Niaga Syariah lebih ke tabungan aja. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Iya kalau saya sih lebih tenang ya, karena kan produk yang saya gunakan 
terhindar dari jenis-jenis transaksi yang tidak sesuai dengan tuntunan 
agama islam. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya sering karena gaji pakenya juga lewat Bank Jateng Syariah 
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8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Kalau untuk CIMB Syariah sendiri sementara belum ada karena jarang 
pakai, kalau untuk di Bank Jateng Syariah sendiri sebenernya juga belum 
ada keluhan dek Cuma lebih kepada IT agar lebih di tingkatkan seperti m-
banking. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Ya berpengaruh karena kan saya kerja di bank syariah dan dengan pakai 
bank syariah saya sebisa mungkin menghindari yang namanya riba. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Menurut saya sudah baik sih pelayanannya. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Kalau saya sih lebih bagaimana mengenalkan kepada masyarakat mengenai 
perbankan syariah, karena kan jelas bahwa bank syariah dan bank 
konvensional itu berbeda. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional 
saya pakenya Bank Jateng. Untuk yang konvensional saya pakainya produk 
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tabungan bima sama DPLK. Saya pakai DPLK di Bank Jateng karena saya 
udah pakai itu sebelum kerja di bank syariah jadi ya meneruskan aja. 
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Hasil Wawancara dengan informan 8 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Januari 2020 
Pukul  : 17:21 
Nama  : Ibu Wulan 
Jabatan : Teller 
Instansi : Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta 
No Hp  : 081229879766 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. Apakah anda memiliki rekening di bank syariah? Memilih 
menggunakan bank syariah sesuai keinginan sendiri atau bagaimana? 
 Iya saya pakai bank syariah khususnya Bank Jateng Syariah. 
2. Apakah anda benar-benar yakin kalau bank syariah secara konseptual 
dan implementasi sudah sesuai syariah? Bagaimana? 
 Kalau menurut aku sih sudah sih. Karena di bank syariah itu kan ada 
Dewan Pengawas Syariah yang mengawasi sistem, produk dan yang 
lainnya yang sebisa mungkin disesuaikan dengan ketentuan syariah. 
3. Apakah anda meyakini bahwa bank syariah itu terbebas dari unsur 
riba dan ada hukuman bagi orang-orang yang melakukan praktik 
riba? 
 InsyaAllah saya yakin, karena di bank syariah kan ada Dewan Pengawas 
Syariahnya.  
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4. Apakah anda memahami konsep bisnis bank syariah? 
 Ya kalau di bank syariah itu ada akad-akadnya.  
5. Produk apa saja yang anda gunakan di bank syariah? 
 Ya cuma tabungan aja, saya pakainya yang tabungan amanah. 
6. Apa yang anda rasakan setelah memakai produk bank syariah? 
Merasa tenang, nyaman atau bagaimana? 
 Iya kalau saya sih lebih tenang ya, karena kan produk yang saya gunakan 
terhindar dari jenis-jenis transaksi yang tidak sesuai dengan tuntunan 
agama islam. 
7.  Seberapa sering anda bertransaksi dengan bank syariah? 
 Ya cukup sering. 
8. Selama ini keluhan apa yang anda rasakan selama menggunakan bank 
syariah? 
 Sejauh ini sih belum ada keluhan. 
9. Seberapa pengaruh bank syariah pada diri anda selama ini? 
 Ya berpengaruh karena kan saya kerja di bank syariah dan dengan pakai 
bank syariah saya sebisa mungkin menghindari yang namanya riba. 
10. Pelayanan yang bagaimana yang belum bank syariah berikan kepada 
anda? 
 Sudah baik kalau menurut saya. 
11. Dengan ilmu yang anda miliki, apa yang harus anda lakukan demi 
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berkembangnya perbankan syariah saat ini? 
 Kalau aku sendiri kan sebagai teller ya intinya itu memberikan pelayanan 
semaksimal mungkin kepada nasabah, memberikan pengetahuan yang lebih 
banyak lagi kepada nasabah mengenai perbankan syariah dan berperilaku 
sesuai SOP aja sih. 
12. Apakah anda masih memiliki tabungan atau rekening di bank 
konvensional? Kalau masih mengapa masih menggunakannya? 
 Saya juga masih menggunakan konvensional, untuk yang konvensional 
saya pakenya Bank Jateng karena gaji saya masih ditransfer lewat Bank 
Jateng. 
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